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ABSTRAK 

 

Judul  : PENGARUH PENERAPAN METODE READING 

ALOUD TERHADAP PENINGKATAN 

KETERAMPILAN MEMBACA SISWA KELAS III 

TEMA 6 SUBTEMA 1 PEMBELAJARAN 1 MI 

WALISONGO SEMARANG 

 

Penulis : Impronah 

NIM : 1803096036 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan metode 

reading aloud terhadap peningkatan keterampilan membaca  siswa 

kelas III MI Walisongo Semarang, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh penerapan metode reading aloud 

terhadap peningkatan keterampilan membaca yang diberikan kepada 

peserta didik kelas III di MI Walisongo Semarang. Penelitian tersebut 

menggunakan penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-

posttest design. Teknik pengumpulan data menggunakan Tes. 

Populasi penelitian ini seluruh peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang. Pertama dilakukan analisis statistik deskriptif dengan hasil 

rata-rata nilai pretest 60,63 sedangkan nilai posttest 89,49, kemudian 

analisis tahap awal mengggunakan uji normalitas dengan hasil 

KDhitung0,1335 < KDtabel 0,272 artinya berdistribusi normal, tahap 

selanjutnya analisis tahap akhir yaitu uji normalitas dengan hasil 

KDhitung 0,260 < KDtabel 0,272 artinya berdistribusi normal dilanjutkan 

uji paired sample t-test dengan taraf signifikansi 5% dan (dk) = 

(25+25-2), Hasil dari pengujian hipotesis diperoleh thitung  = 16,6233 

sementara ttabel  = 2,0106. Karena nilai thitung > nilai ttabel, maka H0 

ditolak artinya ada perbedaan dari penerapan metode reading aloud 

terhadap peningkatan keterampilan membaca. Hal ini menunjukan 

bahwa penerapan metode reading aloud berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang. 

Kata Kunci: Metode reading aloud, keterampilan membaca. siswa 

kelas III. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang berkualitas merupakan cerminan 

keberhasilan dari suatu bangsa, pernyataan ini sudah biasa 

didengar bahkan sering kita baca diberbagai artikel, jurnal maupun 

referensi yang menjelaskan mengenai pendidikan. Hakikat 

pendidikan sangat identik dengan kehidupan manusia karena 

dengan adanya pendidikan manusia akan terbebas dari kebodohan. 

Pernyataan ini sesuai dengan Undang-Undang RI No 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dinyatakan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik aktif mengembangkan potensinya untuk memilki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara
.1 

Pendidikan merupakan momentum awal untuk meningkatkan 

kemampuan anak mengembangkan potensi yang ada didalam 

dirinya yang didapatkan di bangku sekolah, mereka mendapatkan 

ilmu, pengalaman baru yang tentunya didampingi oleh pendidik. 

                                                      
1
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003,  Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1, ayat (1). 
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Peran pendidik selain mengajar juga menumbuhkan rasa semangat 

belajar, membantu menerapkan kebiasaan-kebiasaan yang diajarkan 

dikehidupan sehari-hari, dan mengembangkan potensi untuk 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peran pendidik sangatlah penting 

bagi peserta didik sebagai fasilitator, pendamping belajar dan 

sebagai pendidik.(Undang-Undang Republik Indonesia, 2003). 

Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya kegiatan belajar 

mengajar yang melibatkan interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar. Belajar adalah proses terjadinya interaksi antara 

stimulus dan respons yang ditandai dengan perubahan pada dirinya 

baik dari segi pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kemampuan, 

daya reaksi, daya penerimaan maupun pengalamanya.
2
 

Pembelajaran   akan   berjalan  lancar   apabila   semua 

tahapan-tahapan yang akan digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar sudah disiapkan dengan matang, seperti pendidik yang 

berkompeten, materi, media, alat dan metode yang digunakan oleh 

pendidik. Selain peran pendidik salah satu yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik adalah metode yang dipakai oleh 

guru saat mengajar, banyak sekali metode-metode yang ada 

didalam pembelajaran. seperti halnya metode reading aloud 

(membaca nyaring). Membaca nyaring adalah startegi atau cara 

                                                      
2
 Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, 

(Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), hlm. 12. 
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membaca suatu bacaan dengan memfokuskan perhatian anak 

dengan volume suara keras.
3
 

Metode membaca nyaring memiliki banyak manfaat bagi 

peserta didik yaitu dapat mempraktekan pelafalan intonasi sesuai 

tanda baca yang benar serta mampu menemukan ide pokok dan kata 

kunci pada teks bacaan dengan mendengarkan kata-kata yang 

dibacakan oleh guru maupun teman. Siswa dapat membangun 

kemampuan mendengar dan pemahamannya dalam sesi diskusi 

sebelum, selama dan setelah guru maupun temannya membaca 

nyaring hal ini berguna untuk memudahkan anak mengartikan dan 

mendiskusikan isu-isu penting materi yang dijelaskan.
4
 

Hal ini dijelaskan dalam Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-3 

ْ
ْ
يِْْخَلقََْْاكِرَْأ ْ   باِسْمِْرَب مَِْالَّذ ْوَرَبُّمَْالْْكَْرَم  ْ  ۚ خَلقََْالْْنِسَْانَْنوِْْعَلقَ 

ْ
  اكِرَْأ

 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah” (Q.S Al-Alaq: 1-3).
5
 

 

Surat di atas menjelaskan mengenai nilai-nilai keterampilan 

dalam pendidikan yang dikembangkan melalui keterampilan membaca, 

                                                      
3
 Akta Suci Mahartika, Dimas Arif Dewantara, “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Anak Tunagrahita Ringan dengan 

Menggunakan Metode Reading Aloud”,  Jurnal Otopedagogia, (Volume 3, 

No. 2 November 2017), hlm. 124-125. 

4
 Luh Ketut Sri Widhiasih, Putu Ayu Paramita Dharmayani, “Startegi 

Membaca Nyaring di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, (Volume 2, 

Nomor 2 Oktober 2017), hlm 99. 

5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, 

(Banjarsari: Abyan, 2014), hlm. 597. 
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sesuai dengan perkembangan daya serap dan jiwa peserta didik yang 

sesuai dengan penegasan Allah SWT. Bahwa diantara organ bayi yang 

baru lahir adalah organ pendengaran lebih dulu aktif. Oleh karena itu 

keterampilan membaca sangat baik diajarkan sejak dini.
6
 

Namun faktanya mutu pendidikan di Indonesia jauh dari kata 

sempurna, dapat dilihat dari kurangnya minat anak untuk membaca hal 

ini dapat dilihat dari hasil Programme for International Students 

Assessment (PISA) yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali dan 

Indonesia telah mengikuti tujuh putaran sejak tahun 2000 dengan 

capaian Indonesia menduduki posisi terbawah dengan persentase 25% 

di negara-negara ASEAN.
7
 Penyebabnya dari kurangnya 

kekreativitasan pendidik ketika menyuruh anak untuk membaca, 

contohnya sampai saat ini muatan pelajaran bahasa Indonesia 

dibeberapa sekolah masih berfokus dengan pendidik yang mana peran 

pendidik sangat dominan di dalam kelas sehingga siswa kurang 

berperan dan cenderung hanya mendengarkan penjelasan pendidik 

tanpa disertai praktek membaca maupun menyimak teman yang sedang 

membaca atau disebut dengan respon peserta didik yang pasif 

sedangkan pendidik lebih aktif, oleh karena itu dalam menerapkan 

metode pembelajaran khusunya muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

yang notabenya banyak unsur membaca dan mendengarkan, baiknya 

                                                      
6
 Quraish, Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu 

dalam Kehidupan Masyarakat. (Bandung: Mizan, Cet. 13, 2013), hlm 260. 

7
 Fransisca Nur’aini, “Meningkatkan Kemampuan Literasi Dasar 

Siswa Indonesia Berdasarkan Analisis Data PISA”, Risalah Kebijakan, (Vol. 

01, No 3, April, 2021), Hlm. 2. 
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jika mencari metode yang melibatkan secara penuh antara peserta didik 

dan pendidik.  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu muatan pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar, materi bahasa Indonesia membantu peserta 

didik untuk mengenal dirinya, budayanya serta untuk melatih cara 

berkomunikasi dengan baik dan benar. Pembelajaran bahasa Indonesia 

memiliki empat keterampilan yang harus dikuasai diantaranya yaitu 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Salah 

satu keterampilan berbahasa yang sangat penting yaitu keterampilan 

membaca karena membaca di sekolah dasar peserta didik diharapkan 

mampu memperoleh dasar-dasar kemampuan menulis, menghitung dan 

memperoleh banyak pengetahuan yang bermanfaat untuk dirinya dan 

orang lain.
8
 

Adapun empat aspek keterampilan yang harus peserta didik 

kuasai yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis, keempat keterampilan ini sangat berhubungan antara satu 

dengan lainya tetapi masing-masing mempunyai teknik sendiri untuk 

mempermudah mempelajari tentunya dengan beraneka ragam cara.
9
 

Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai 

peserta didik yaitu keterampilan membaca, karena dengan membaca 

                                                      
8
 Kurniati, dkk, “Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud 

Terhadap Keterampilan Membaca Peserta Didik Kelas III SD Negeri 

Mamajang 1 Kota Makasar”, Jurnal Ilmiah Madrasah Ibtidaiyah, (Volume 

01, No. 1, Februari 2019), hlm 2. 

9
 Susanto dan Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2013), hlm. 23. 



6 

 

peserta didik akan memperoleh banyak pengetahuan yang tentunya 

akan bermanfaat untuk dirinya dan orang disekitarmya serta 

memperoleh pengetahuan dan wawasan baru sehingga semakin 

meningkatkan kecerdasannya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di MI 

Walisongo Semarang bersama wali kelas III, beliau memaparkan 

kondisi awal kegiatan pembelajaran khususnya pada muatan Bahasa 

Indonesia masih menggunakan metode ceramah yang hanya berfokus 

dengan penjelasan guru. Disini guru sangat berperan aktif sedangkan 

peserta didik pasif hanya mendengarkan, hasil yang diperoleh peserta 

didik dengan penggunaan metode ceramah kurang maksimal. Hal ini 

dapat dilihat dari pemahaman peserta didik yang masih kurang setelah 

diberikan tes evaluasi respon peserta didik bingung dan belum bisa 

memahami materi selain itu peserta didik merasa bosan, mengantuk 

dan kurang semangat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
10

 

Untuk menindaklanjuti permasalahan di atas metode yang cocok 

digunakan yaitu metode reading aloud (membaca nyaring) yaitu 

metode atau startegi belajar active learning (pembelajaran aktif) 

dengan cara pendidik maupun peserta didik membaca dengan suara 

yang lantang, keras dengan lafal dan intonasi yang baik sehingga 

seluruh siswa dapat mendengar dengan jelas dan menikmatinya, 

kegiatan membaca nyaring cocok diterapkan di SD/MI kelas rendah 

karena dapat meningkatkan keterampilan anak untuk melatih pelafalan 

                                                      
10

 Wawancara dengan wali kelas III Eka Sri Mudhafi, S.Pd. tanggal 29 

Desember 2021 di Kantor Madrasah MI Walisongo Semarang. 
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membaca sesuai tanda baca yang benar, menyimak, memperkaya kosa 

kata dan menumbuhkan minat baca pada peserta didik.   

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Reading 

Aloud terhadap Peningkatan Keterampilan Membaca Siswa Kelas III 

Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 MI Walisongo Semarang” yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak apabila 

metode reading aloud diterapkan di MI Walisongo Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan permasalahanya 

adalah “Bagaimana pengaruh penerapan metode reading aloud 

terhadap peningkatan keterampilan membaca siswa kelas III tema 

6 subtema 1 pembelajaran 1 MI Walisongo Semarang Tahun 

Pelajaran 2021/2022?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode reading aloud terhadap peningkatan 

keterampilan membaca siswa kelas III tema 6 subtema 1 

pembelajaran 1 di MI Walisongo Semarang Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan keilmuan terutama bagi peneliti dan 



8 

 

pembaca tentang pengaruh penerapan metode reading aloud 

untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas III 

tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

a) Peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

pelajaran dengan metode reading aloud. 

b) Peserta didik bisa meningkatkan keterampilan 

membacanya dengan metode reading aloud. 

c) Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

d) Memunculkan keberanian peserta didik untuk 

membaca di depan kelas dengan suara yang keras 

atau lantang. 

2) Bagi Guru 

a) Dapat dijadikan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

b) Meningkatkan kreativitas guru dalam memaparkan 

pembelajaran. 

c) Membantu guru untuk mengajar dan mempermudah 

pemahaman suatu bacaan dengan metode reading 

aloud. 

3) Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman mengenai penggunaan 

metode reading aloud untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa kelas III tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. 
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BAB II 

METODE READING ALOUD dan KETERAMPILAN 

MEMBACA 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode Reading Aloud (Membaca Nyaring) 

a. Pengertian Metode Reading Aloud (Membaca 

Nyaring) 

Metode adalah cara atau prosedur yang berisi tata 

cara melaksanakan kegiatan pendidikan khususnya pada 

saat penyajian materi kepada peserta didik.
1
 Reading aloud 

secara bahasa berasal dari dua kata, yaitu read yang artinya 

membaca untuk mendapatkan makna yang tertulis dalam 

teks dan aloud yang artinya (suara) nyaring.
2
 

Membaca nyaring (reading aloud) adalah kegiatan 

membaca bersuara keras yang sudah dirancang dan bisa 

dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik dengan 

pelafalan, intonasi yang jelas sehingga pendengar dapat 

memahami isi bacaan tersebut.
3
 

                                                      
1
 Arief Aulia Rahman, Startegi Belajar Mengajar Matematika, (Aceh: 

Syiah Kuala University Press, 2018), Hlm. 57. 

2
 Iskandarwassid, Startegi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), Cet. VI, Hlm. 245. 

3
 Kurniati, Safei, Sitti Mania, “Pengaruh Penerapan Metode Reading 

Aloud Terhadap Keterampilan Membaca Peserta Didik Kelas III SD Negeri 

Mamajang 1 Kota Makassar”, Jurnal Ilmiah Madrasah Ibtidaiyah, (Vol. 01, 

No. 1, Februari, 2019), Hlm. 3. 
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Membaca nyaring adalah startegi seorang guru untuk 

membaca secara oral dengan ketentuan waktu secara 

konsisten dan siswa sebagai pusat pendengar. Membaca 

nyaring disebut juga sebagai aktivitas membaca yang dapat 

mendukung proses memulai pembelajaran, menulis, 

mendengarkan, membantu siswa untuk berbicara, berfikir 

sesuai wacana, memperkenalkan hal baru serta 

membiasakan siswa untuk menuju proses berpikir tingkat 

mahir.
4
 

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan 

suara keras atau nyaring yang bertujuan untuk memahami 

dan mengembangkan keterampilan pendengar, melatih 

kemampuan menganalisis informasi dalam bacaan. 

Membaca dengan suara keras akan membantu siswa lebih 

terfokus secara mental, menstimulasi diskusi dan 

menimbulkan pertanyaan sehingga akan terlihat lebih aktif 

baik dari pendidik maupun peserta didiknya.
5 

Menurut Prof. Dr. Sukirno memaparkan bawasanya 

konsep membaca nyaring bagi peserta didik merupakan 

problem lisan (oral matter). Hal ini disebabkan karena 

                                                      
4
 Luh Ketut Sri Widhiasih, Putu Ayu Paramita Dharmayani, “Startegi 

Membaca Nyaring di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, (Vol. 2, No. 

2, Oktober 2017), hlm. 98. 

5
 Alamsyah Said & Andi Budimanjaya, 95 Startegi Mengajar Multiple 

Intelligences Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa, (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2015), Hlm 63-64 



11 

 

sebagian besar anak Indonesia menggunakan bahasa ibu 

atau bahasa daerah, oleh karena itu kegiatan membaca 

nyaring lebih tepatnya diarahkan pada ucapan 

(pronunciation) dari pada ke pemahaman. Keterampilan 

membaca nyaring merupakan keterampilan membaca yang 

banyak seluk beluknya, rumit dan kompleks. Agar pembaca 

memiliki keterampilan membaca nyaring maka dibutuhkan 

beberapa persiapan baik dari fisik, intelektual, batin serta 

menguasai teori-teorinya seperti pelafalan, intonasi, 

kemampuan mata, ekspresi wajah, tanda baca, dan unsur-

unsur lainnya sehingga nantinya pembaca akan mampu 

membaca dengan baik. 

Allah berfirman dalam (QS Ar-Rum:30/22) 

مْۡ لسِۡنتَكِ 
َ
ْأ ْوَٱخۡتلََِٰف  رۡضِ

َ
ْوَٱلۡۡ َٰتِ مََٰنَ ْٱلسذ ْخَلۡق  ْءَايََٰتًِۦِ وَنِوۡ

مۡ ْ َٰىكِ  لۡنَ
َ
َٰلمَِْلَأٓيََٰتْوَأ ْفِِْذَ ْلهِِيَنْ ْل لِۡعََْٰ إنِذ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu 

dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

mengetahui” (Q.S Ar-Rum: 30/22).
6
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT 

menciptakan bahasa yang berbeda-beda dengan demikian 

kita harus senantiasa mensyukuri, memelihara dan 

memanfaatkan bahasa tersebut dengan sebaik-baiknya 

                                                      
6
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, 

(Banjarsari: Abyan, 2014), hlm 406. 
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karena dengan belajar bahasa akan meningkatkan 

pengetahuan, belajar bahasa secara tidak langsung kita 

berpikir untuk penggunannya seperti halnya menggunakan 

bahasa dalam situasi tertentu, tempat, dan tujuan 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan orang-

orang disekitar.
7
 

Membaca nyaring merupakan salah satu aktivitas 

mendengarkan dan memahami makna bacaan baik dari 

pembaca maupun pendengar yang bisa dilaksanakan oleh 

pendidik maupun peserta didik. Pembaca nyaring dituntut 

untuk benar-benar memahami teori-teorinya, memahami 

makna, susunan kata, dilakukan untuk tetap menjaga 

hubungan harmonis dengan pendengar walaupun membaca 

cepat tetapi intonasi dan susunan katanya tidak hilang dan 

masih terdengar jelas oleh pendengar.  

Membaca nyaring (reading aloud) disebut juga 

dengan keterampilan membaca rumit, membaca lisan (oral 

reading), membaca bersuara (reading a loud), membaca 

keras dan membacakan. Membaca nyaring adalah kegiatan 

membaca keras yang memperhatikan struktur kata (kata 

majemuk, frasa, kalimat, lafal, intonasi, dan jeda) dan 

                                                      
7
 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al 

Tarbawiy), (Jakarta: PT Gajah Grafindo Persada, 2014), hlm 73-74. 
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pembaca harus bisa membedakan frasa sehingga pendengar 

lebih mudah untuk memahami maknanya.
8
 

Kegiatan belajar bahasa dengan membaca nyaring 

atau bersuara keras kontribusinya terhadap pengucapan dan 

berdialog, hal ini dapat dilihat melalui membaca bersuara 

peserta didik secara tidak langsung telah belajar bunyi-

bunyi bahasa, belajar mengucapkan kelompok kata, kalimat 

dengan pelafalan dan intonasi yang jelas. Dengan membaca 

nyaring dapat mengkondisikan otak anak untuk 

mengasosiasikan membaca dengan kebahagiaan, 

mendapatkan informasi, menambah kosakata, dan 

membiasakan anak untuk gemar membaca.
9
 

Dapat disimpulkan bahwasanya membaca nyaring 

(reading aloud) adalah aktivitas membaca suara keras 

dengan memperhatikan pelafalan, intonasi, kemampuan 

mata, ekspresi wajah, tanda baca yang bertujuan untuk 

memahami, mengembangkan keterampilan pendengar 

maupun pembaca, dan melatih kemampuan menganalisis 

informasi dalam bacaan.  

                                                      
8
 Sukirno, Terampil Membaca Nyaring, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), Cet 1, Hlm 156. 

9
 Jim Trelease, Read Aloud Handbook Mencerdaskan Anak dengan 

Membacakan Cerita Sejak Dini, (Jakarta: Hikmah PT Mizan Publika, 2014), 

Cet. 1, hlm. 23. 
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b. Tujuan Metode Reading Aloud 

Tujuan membaca reading aloud yaitu untuk mampu 

memahami secara detail isi dari bacaan yang dibaca, 

mampu menangkap gagasan utama dari bacaan, dan untuk 

memperoleh suatu informasi.
10

 

Tujuan reading aloud atau membaca nyaring yaitu 

untuk melatih melafalkan huruf dan intonasi dengan tepat 

saat membaca, dan untuk melatih suara pembaca.
11

 

Tujuan reading aloud bagi pendidik yaitu untuk 

memberikan motivasi pembelajaran aktif secara kelompok 

maupun individu (cooperative learning) dengan cara 

memberikan penekanan dengan suara keras.
12

 

Tujuan reading aloud atau membaca nyaring bagi 

peserta didik yaitu untuk melatih membaca dengan ucapan 

yang tepat, jelas dan tidak terbata-bata, membiasakan anak 

membaca dengan intonasi jelas serta membaca dengan 

pelafalan tanda baca yang benar.
13

 

                                                      
10

 Nurhadi, Teknik Membaca, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 3-4. 

11
 Isma Tantawi, Terampil Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2019), hlm 156. 

12
 Neni Nadiroti Musliha, dkk, “Penerapan Startegi Reading Aloud 

dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi 

Membaca Cerita Rakyat” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

(Vol. 1, No. 2 Agustus 2017), hlm 221. 

13
 Dalma, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 65. 
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Beberapa tujuan membaca reading aloud di atas 

dapat disimpulkan bahwa membaca reading aloud bertujuan 

untuk melatih pembaca untuk melafalkan huruf dengan 

ucapan yang tepat, jelas dan tidak terbata-bata, untuk 

membiasakan anak membaca dengan intonasi yang jelas 

dan untuk melatih anak memahami isi dari bacaan. 

c. Keterampilan-Keterampilan dalam Membaca Nyaring 

Keterampilan membaca nyaring adalah kegiatan 

membaca yang dilaksanakan dengan bersuara lantang atau 

keras dengan memperhatikan pengucapan, intonasi, dan 

kelancaran.
14

 

Di bawah ini, beberapa keterampilan yang harus 

diperhatikan dalam membaca nyaring menurut Prof. Dr. 

Sukirno yaitu: 

1) Pembaca harus memahami isi teks yang akan dibaca. 

2) Pembaca membacakan teks dengan satuan gagasan 

tidak satuan kata dan membaca harus dengan percaya 

diri. 

3) Membaca harus dengan pengucapan lafal dan intonasi 

yang tepat. Dalam membaca nyaring siswa dituntut 

untuk membaca dengan pelafalan, intonasi yang 

terang dan jelas agar orang yang mendengarkan dapat 

memahami maksud dari bacaan. 

4) Membaca harus melibatkan perasaan sesuai isi 

bacaan tersebut, misalkan ketika membaca cerita 

bahagia maka pembaca harus mengekspresikannya 

                                                      
14

 Fitriani, “Keterampilan Membaca Nyaring dengan Menggunakan 

Media Kartu Kata”, Journal of Islamic Elementary School, (Vol. 1, No. 1,  

April, 2018), Hlm. 40. 
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baik dari mimik wajah, intonasi maupun pelafalan 

saat membaca. 

5) Kecepatan pembaca harus terdengar dengan layaknya 

orang yang lancar berbicara tidak tertegun-tegun 

maupun terbata-bata hal ini untuk memudahkan 

pendengar dalam memahami isi bacaan.
15

 

Keterampilan membaca yang harus dikuasai oleh 

peserta didik kelas rendah yaitu peserta didik harus 

membaca dengan jelas dan tepat, penggunaan tanda baca 

dengan benar, intonasi jelas, membaca dengan melibatkan 

perasaan, membaca tidak terbata-bata dan membaca dengan 

percaya diri. 

Setelah memahami beberapa keterampilan membaca 

di atas, ada hal-hal yang harus diingat sebelum melakukan 

membaca nyaring yaitu pendidik harus menyiapkan buku 

atau teks bacaan, pendidik membacakan isi dari buku atau 

teks dengan pelan-pelan agar peserta didik dapat memahami 

materinya, ketika membaca pendidik harus memperhatikan 

pelafalan dan intonasi, pendidik harus mempunyai variasi 

dalam membaca misalkan diselingi dengan memperhatikan 

gambar dibuku atau teks yang sedang dibacakan untuk 

menghindari kejenuhan peserta didik ketika mendengarkan, 

setelah selesai pendidikan membuka forum diskusi yang 

                                                      
15

 Sukirno, Terampil Membaca Nyaring, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), Cet 1, Hlm 157. 
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bertujuan untuk melatih peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran.
16

 

d. Tahapan – Tahapan Reading Aloud 

Tahapan adalah prosedur atau langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran yang akan diterapkan saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, adapun tahapan-

tahapan yang harus dipersiapkan oleh pendidik dalam 

menerapkan metode pembelajaran reading aloud, yaitu: 

1) Tentukan teks yang akan dibaca dengan keras, 

maksimal 500 kata. 

2) Berikan arahan terlebih dahulu kepada peserta didik 

terkait poin apa yang akan dibahas sesuai dengan 

kompetensi inti (KI), dan kompetensi Dasar (KD). 

3) Bagikan teks bacaan kepada semua peserta didik, 

mulailah dengan menunjuk salah satu peserta didik 

untuk membaca keras. 

4) Ketika pembacaan sedang berlangsung, hentikan 

dibeberapa tempat untuk menekankan poin-poin 

penting. 

5) Beri kesempatan peserta didik untuk berdiskusi dan 

mengajukan pertanyaan, atau memberi contoh. 

Kemudian pendidik memberikan klarifikasi sekaligus 

membahas apa yang dimuat dalam teks bacaan yang 

sudah disiapkan.
17

 

Setelah memahami tahapan-tahapan reading aloud, 

pendidik diharuskan memahami prinsip-prinsip apa saja 

                                                      
16

 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), Cet. 5, Hlm 128. 

17
 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa 

Aktif, (Bandung: Nuansa, 2011), Cet, IV, hlm. 152 
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yang harus diperhatikan saat menerapkan metode reading 

aloud karena pendidik tidak hanya menerapkan sebuah 

metode saja tetapi dituntut untuk mencermati dan 

memperhatikan apa saja indikasi yang muncul saat proses 

pembelajaran berlangsung.
18

 

Prinsip yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

metode reading aloud adalah: 

1) Memahami karakter dan sifat peserta didik secara 

individu. 

2) Memanfaatkan perilaku peserta didik ketika 

berdiskusi. 

3) Mengembangkan kemampuan berfikir kreatif, kritis 

dan pemecahan masalah. 

4) Adanya pemberian umpan balik antara pendidik dan 

peserta didik. 

5) Bisa membedakan antara aktif fisik dan aktif mental. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Reading Aloud 

Setiap metode pembelajaran yang diterapkan pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti halnya metode 

reading aloud yang memiliki kelebihan maupun 

                                                      
18

 Siti Uswatun Hasanah, “Studi Komparasi Penerapan Metode Active 

Learning Model Reading Aloud dan Metode Konvensional Model Ceramah 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengaruhnya Terhadap Respon Siswa 

Kelas V MI Ma’arif  01 Pahonjean Majenang”, Jurnal Tawadhu, (Vol. 3 No. 

1, 2019), Hlm. 809. 
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kekurangan.
19

 Kelebihan reading aloud yaitu sangat 

mendukung peserta didik untuk aktif baik secara fisik 

maupun mental.  

Adapun beberapa kelebihan dari metode reading 

aloud, yaitu: 

1) Kegiatan pembelajaran lebih menarik karena peserta 

didik ikut aktif. 

2) Melatih peserta didik untuk mendengarkan temannya 

yang sedang membaca. 

3) Peserta didik memperoleh pengalaman baru. 

4) Membiasakan peserta didik untuk gemar dan lebih 

tertarik membaca. 

5) Merasakan kepuasan tersendiri karena mampu 

membaca lantang di depan kelas. 

6) Memberikan contoh yang baik kepada peserta didik 

yang lain bagaimana cara membaca yang baik. 

Adapun beberapa kekurangan dari metode reading 

aloud, yaitu: 

1) Peserta didik di kelas rendah belum bisa memahami isi 

pokok bacaan yang dibacanya. 

                                                      
19

 Siti Uswatun Hasanah, “Studi Komparasi Penerapan Metode Active 

Learning Model Reading Aloud dan Metode Konvensional Model Ceramah 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengaruhnya Terhadap Respon Siswa 

Kelas V MI Ma’arif  01 Pahonjean Majenang”, Jurnal Tawadhu, (Vol. 3 No. 

1, 2019), Hlm. 810. 
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2) Peserta didik akan merasa bosan jika bacaan masih 

bersifat monoton. 

3) Kurang efesien jika diterapkan di kelas yang gaduh, 

oleh karena itu pendidik harus mengkondisikan kelas 

terlebih dahulu. 

4) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 

f. Manfaat Reading Aloud 

Manfaat membaca nyaring untuk anak-anak, yaitu: 

1) Melatih peserta didik untuk menyimak dan mampu 

membaca dengan baik.
20

 

2) Menambah pengetahuan, menemukan kata kunci teks 

bacaan, serta mampu mempraktekan pelafalan tanda 

baca dengan benar.
21

 

3) Menstimulasi think aloud, yaitu melatih 

perkembangan otak anak dari teks yang dibaca 

sehingga anak mampu berpikir secara kritis dan 

kreatif. 

4) Mengenalkan literasi, yaitu dengan menerapan 

metode reading aloud akan menambah kosa kata, 

                                                      
20

 Sukirno, Terampil Membaca Nyaring, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), Cet 1, Hlm 156. 

21
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), Cet. 5, Hlm 125. 
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mengenal intonasi, meningkatkan kemampuan 

mendengar, berbicara maupun menulis.
22

 

5) Melatih peserta didik menganalisis bacaan dengan 

belajar dari teks yang dibaca.
23

 

2. Keterampilan Membaca 

a. Pengertian Keterampilan Membaca 

Keterampilan adalah kecakapan seseorang untuk 

memahami bahasa baik dalam menulis, membaca, 

menyimak atau berbicara.
24

 Sedangkan secara istilah 

keterampilan adalah suatu usaha untuk mengetahui dan 

memahami ilmu pengetahuan. Berdasarkan pengertian di 

atas dapat dikatakan bahwasanya keterampilan adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan baik dari bidang 

pengetahuan, memahami, analisis, aplikasi maupun 

evaluasi. Membaca adalah suatu kegiatan untuk mencari 

informasi atau makna dari apa yang tertulis dalam teks 

sekaligus melatih penguasaan bahasa, pembaca harus 

                                                      
22

 Siti Yumnah, “Membudayakan Membaca Dengan Metode Read 

Aloud” Jurnal Studi Agama, (Vol. 12, No. 1, April, 2017), hlm. 86. 

23
 Siti Uswatun Hasanah, “Komparasi Penerapan Metode Active 

Learning Model Reading Aloud Dan Metode Konvensional Model Ceramah 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab dan Pengaruhnya Terhadap Respon Siswa 

Kelas V MI Ma’arif 01 Pahonjean Majenang”, Jurnal Tawadhu, (Vol. 3 no. 

1, 2019), hlm. 808. 

24
 Dendi Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2013), Cet. V, hlm. 143. 
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melibatkan semua proses mental yang tinggi, seperti daya 

khayal, daya ingat, dan pemikiran.
25

 

Menurut Khuddaru Sadhono, membaca adalah 

kegiatan memahami dan merespon lambang-lambang 

tertulis dengan tepat. Sedangkan menurut Henry Guntur 

Tarigan membaca adalah proses yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi maupun pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media bahasa tulis.
26 

Sebagai suatu proses berpikir dan memahami, membaca 

merupakan aktivitas untuk mengenal kata, pemahaman 

literal, interprestasi, membaca kritis dan membaca kreatif, 

jadi proses untuk mengenal kata dan memahami teks bacaan 

harus melibatkan kemampuan-kemampuan kongnitif yang 

melibatkan kesadaran metakognitif karena keduanya saling 

berhubungan erat antara bahasa dan kognitif dan 

berpengaruh pada kemampuan membaca dengan proses 

mental yang aktif dan melibatkan pengajaran untuk 

mengetahui makna pada teks bacaan.
27 

 

                                                      
25

 Iskandarwassid, Startegi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), Cet. VI, Hlm. 246. 

26
 Henry Guntur Tarigan, Menyimak sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2015), Hlm 7 

27
 Ni Ketut Desia Tristiantari, dkk, “Model Pembelajaran Cooperatif 

Integrated Reading Composition Berpola Lesson Study Meningkatkan 

Keterampilan Membaca dan Menulis”, Jurnal Pendidikan Indonesia, (Vol. 5, 

No. 2, Oktober, 2016), Hlm. 205. 
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Allah berfirman dalam (QS. al-Anfaal: 8/60) 

ًِۦْ  ِ ٌِب َنَْب يۡلِْت رۡ بَِاطِْٱلَۡۡ ْوَنِوْر  ة  ذَ ِوْك  اْٱسۡتَطَعۡت مْن  مْنذ  ٍ َ ْْل وا عِدُّ
َ
وَأ

ٍِْ ِ وى ْد  ْنِو ْوَءَاخَرِيوَ مۡ وذك  ْوعََد  ِ ْٱللَّذ وذ ْعَد  ْٱللَّذ  م   ٍ َنَ ْتَعۡلَه  ْلَْ مۡ
ىت مْۡلَْْ

َ
مْۡوَأ ْإلََِۡك  ََفذ ِْي  ءِْفِِْسَبيِلِْٱللَّذ اَْْنِوْشََۡ ْوَنَاْت يفِل  مۡ   ٍ يَعۡلَه 

َنَْ ْت ظۡلَه 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 

saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 

untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 

menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang  

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang 

Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada 

jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu 

dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”. (Q.S Al-Anfaal: 

8/60).
28

 

Ayat di atas menjelaskan bawasannya segala sesuatu 

yang mendukung kebenaran baik ilmu teoretis dengan niat 

baik maka termasuk dengan keterampilan yang terpuji dan 

berpahala. Seperti halnya seorang peserta didik harus 

mempunyai keterampilan yang sesuai zaman dan 

kebutuhannya seperti keterampilan membaca, dan belajar 

komputer.
29     
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Keterampilan membaca umumnya dimiliki oleh setiap 

orang terlebih untuk peserta didik yang bertujuan untuk 

mencapai pengetahuan yang lebih luas karena dengan kita 

memahami keterampilan membaca akan memudahkan untuk 

mengetahui pesan yang disampaikan pada buku bacaan yang 

dibaca. 

Keterampilan membaca dapat mempengaruhi 

kebiasaan dan budaya membaca, oleh karena itu keterampilan 

membaca harus diajarkan dan diperkenalkan sejak dini hal ini 

untuk membiasakan anak membaca dengan baik, 

mengembangkan keterampilan membacanya dan 

menciptakan budaya membaca disemua kalangan baik dari 

anak-anak maupun remaja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca adalah keterampilan berbahasa yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

membaca dengan cara diperkenalkan, dibimbing dan 

membiasakan melatih tata cara membaca dengan baik dan 

benar. 

b. Tujuan Keterampilan Membaca  

Keterampilan membaca dapat dirumuskan untuk 

memahami isi yang tertulis di dalam teks, mengeja dan 

melafalkannya. 

Adapun tujuan dari keterampilan membaca, yaitu: 

1) Mengenali naskah tulisan suatu bahasa. 
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2) Memahami hubungan dalam kalimat, antarkalimat, dan 

antarparagraf. 

3) Memahami makna konseptual. 

4) Menginterprestasi bacaan. 

5) Mampu mengidentifikasi informasi penting. 

6) Mampu menentukan hal-hal penting untuk dijadikan 

rangkuman. 

7) Scanning untuk menempatkan informasi yang 

dibutuhkan.
30

 

Tujuan pembelajaran membaca untuk peserta 

didik pada tingkat pemula, yaitu:  

1) Mengenali Tanda Baca  

Tanda baca yaitu lambang tulisan yang 

digunakan penulis untuk melambangkan berbagai 

aspek bahasa lisan yang berfungsi untuk menentukan 

intonasi. Tujuan membaca untuk peserta didik tingkat 

pemula khususnya kelas III yaitu mengenali tanda 

baca berupa tanda baca titik (.), koma (,), tanda tanya 

(?), dan tanda seru (!). 

Fungsi tanda baca khususnya untuk membaca 

nyaring, yaitu: 
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a. Tanda Titik (.) 

Tanda titik berfungsi untuk menandai 

suatu kalimat sudah berakhir. Cara 

membacanya dengan intonasi menurun dan 

berhenti lama atau senyap. 

Evaluasi yang dilakukan untuk tanda 

baca titik peserta didik harus mampu membaca 

sesuai dengan aturan yang ditetapkan, yaitu 

dibaca dengan intonasi menurun dan berhenti 

lama. 

b. Tanda Koma (,) 

Tanda koma berfungsi untuk 

menentukan intonasi naik dan berhenti 

sebentar. Evaluasi yang dilakukan untuk tanda 

baca koma yaitu peserta didik mampu 

membaca dengan intonasi naik dan berhenti 

sebentar. 

c. Tanda Tanya (?)  

Tanda tanya dalam membaca nyaring 

untuk kalimat tanya intonasinya naik. Evaluasi 

yang dilakukan untuk tanda tanya yaitu peserta 

didik mampu membaca dengan menaikan 

intonasinya yang digunakan pada akhir kalimat 

tanya. 
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d. Tanda Seru (!) 

Tanda seru digunakan setelah ungkapan 

atau pernyataan berupa seruan atau perintah 

yang menggambarkan kesungguhan, 

ketidakpercayaan, bahkan rasa emosi yang 

kuat. Tanda seru dibaca dengan intonasi tinggi 

dan ada kesenyapan. 

Evaluasi yang dilakukan untuk tanda 

seru yaitu peserta didik mampu membaca 

dengan intonasi tinggi pada kalimat yang 

terdapat tanda serunya.
31

 

2) Melatih Peserta Didik Melafalkan Kalimat dengan 

Intonasi yang Tepat. 

Intonasi yaitu tinggi rendahnya nada pada 

kalimat yang memberikan penekanan didalam 

kalimat. Bagian-bagian yang ikut kerja sama untuk 

menentukan intonasi yaitu tekanan, nada, dan 

perhentian. 

Intonasi untuk pembaca pemula evaluasi yang 

dilakukan yaitu siswa mampu menekan kalimat yang 

dipentingkan dalam suatu kaliamat, siswa mampu 

membaca dengan nada yang dapat memberitahukan 

maksud dari bacaan, contohnya ketika akan 
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menanyakan sesuatu maka intonasinya menurun, 

ketika akan mengajak atau menyuruh intonasinya 

sedikit meninggi.
32

 

3) Mampu Menyampaikan Isi Teks Bacaan. 

Menyampaikan  isi teks bacaan termasuk salah 

satu tujuan kegiatan membaca, seperti menemukan 

ide pokok, gagasan dasar, kalimat utama dan kata 

kunci pada teks bacaan yang dibaca. 

Evaluasi yang dilakukan untuk siswa mampu 

menyampaikan kembali isi teks bacaan dengan siswa 

menuliskan empat ide pokok dari teks yang dibaca.
33

 

4) Mampu Membaca dengan Lancar. 

Kelancaran membaca yaitu kemampuan peserta 

didik untuk membaca tanpa mengeja dan tidak 

terbata-bata maupun ragu saat membaca.
34

 

Evaluasi yang dilakukan untuk pembaca 

pemula yaitu siswa mampu membaca tanpa mengeja 

dan tidak terbata-bata saat membaca. 
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c. Tahapan Kegiatan Keterampilan Membaca 

Upaya untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik 

terkait keterampilan membaca, pendidik harus memaparkan 

kegiatan prabaca, saat baca, dan pascabaca.  

1) Tahap Prabaca 

Tahapan prabaca dilakukan sebelum peserta didik 

melakukan kegiatan membaca. Pendidik mengarahkan 

perhatian pada pengaktifan pengetahuan awal peserta didik 

terkait isi teks yang dibaca. 

Pendidik mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik 

dengan cara. Pendidik membaca nyaring judul bacaan dan 

memberikan sedikit gambaran isi teks bacaan kepada peserta 

didik. 

2) Tahap Saat Baca 

Tahapan saat baca (during reading) dilakukan dengan 

melibatkan proses metakognitif siswa yang berpengaruh pada 

pemahaman dan cara berfikir yang sedang berlangsung. 

Tahap ini diaplikasikan dengan pembelajaran aktif sehingga 

pendengar mampu menyaring informasi. 

3) Tahap Pascabaca 

Tahap pascabaca dilakukan peseta didik untuk 

menggabungkan informasi baru yang dibacanya dengan 

informasi awal yang dimilikinya yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman. Tahap pascabaca dapat 
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menggunakan teknik belajar mengembangkan bahan bacaan, 

tes perform membaca dan pemberian pertanyaan.
35

 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Membaca 

Membaca permulaan atau membaca yang dilakukan 

peserta didik kelas rendah baik dari kelas I, II, dan III 

SD/MI. Pendidik mengarahkan untuk menyuarakan kata 

atau suku kata, melafalkan kalimat dengan intonasi yang 

tepat, dan melatih peserta didik menyimpulkan isi teks 

bacaan yang dibaca. 

Adapun langkah-langkah untuk melatih peserta didik 

melafalkan kalimat sederhana sesuai intonasi yang tepat 

yaitu: 

1) Melisankan kata-kata yang membangun kalimat dengan 

lafal yang tepat. 

2) Melisankan kalimat sederhana sesuai teks bacaan. 

3) Peserta didik melisankan kalimat sederhana dengan lafal 

dan intonasi dengan tepat secara berulang-ulang yang 

dibimbing oleh pendidik.
36
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan 

Membaca 

Untuk mencapai keterampilan membaca yang 

diharapkan tentu banyak faktor-faktor yang harus 

diperhatikan.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan membaca, yaitu: 

1) Faktor fisiologis yang mencakup kesehatan fisik, 

pertimbangan neuro-logis misalnya cacat otak dan 

kelamin. 

2) Faktor intelektual, mencakup keterlambatan pemahaman. 

3) Faktor lingkungan yang mencakup latar belakang dari 

setiap peserta didik baik dari faktor social maupun 

ekonomi keluarga. 

4) Faktor psikologis mencakup motivasi, minat, 

kematangan sosial, emosi, emosi, dan penyesuaian diri.
37

 

f. Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca dengan 

Metode Reading Aloud 

Upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca 

dengan metode reading aloud khususnya untuk pembaca 

pemula yaitu pendidik membekali peserta didiknya dasar-

dasar kemampuan membaca seperti mengenalkan bunyi dari 

suatu kata dalam kalimat atau huruf, mengenalkan lafal dan 
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intonasi dengan cara guru membaca kemudian peserta didik 

menirukan. Dengan cara ini nantinya akan berpengaruh 

perkembangannya untuk melanjutkan tahap membaca yaitu 

dari pembaca pemula menjadi pembaca lanjut.
38

 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Rendah 

Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di sekolah 

dasar kelas rendah lebih ditekankan pada aspek membaca serta 

menulis permulaan yang tidak terlepas dari empat aspek 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Membaca permulaan pada 

tingkatan pemula belum memiliki keterampilan membaca yang 

sebenarnya karena masih pada tahap kegiatan mengenal bahasa 

tulis, setelah memahami bahasa tulis peserta didik dituntut 

dapat melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan tiga 

syarat yang diperlukan yaitu kemampuan melafalkan , 

kemampuan menulis lambang-lambang, kemampuan 

penguasaan kosakata untuk memberi arti serta memasukan 

makna. 

Kurikulum 2013 mengelompokan perkembangan 

kemampuan menjadi tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif dan aspek psikomotorik, kemudian aspek kognitif 

dikelompokan menjadi lima tahapan yaitu mengetahui, 
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memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. 

Aspek afektif dikelompokan menjadi lima tahapan yaitu 

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan sedangkan aspek psikomotorik terbagi menjadi 

tujuh tahapan yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyaji, menalar, dan mencipta.
39

 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas rendah 

untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan memahami 

dan melafalkan tulisan dengan intonasi yang baik sebagai bekal 

untuk tahapan selanjutnya yaitu membaca tingkat lanjut, untuk 

meningkatkan peserta didik gemar membaca, menguasai sistem 

tulisan sebagai representasi visual bahasa, dan untuk 

meningkatkan kepekaan, perasaan serta menambah wawasan 

pengetahuan.
40

 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

khususnya kelas rendah tidak terlepas dari empat keterampilan 

yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Semua keterampilan tersebut sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan serta melatih keterampilan 

berinteraksi dan berkomunikasi. kemampuan bahasa dapat 
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digunakan untuk mengkomunikasikan pesan yang berupa ide 

(gagasan), perasaan, maupun keinginan. 

Penelitian kali ini dilakukan di kelas III tema 6 (Energi 

dan Perubahannya) subtema 1 pembelajaran 1, berikut 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yaitu: 

Tabel 2.1: KI dan KD Tema 6 Subtema 1 Pembelajaran 1 

Matahari Sumber Energi Besar 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1) Menerima dan menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya. 

2) Memiliki perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman dan 

guru. 

3) Memahami pengetahuan 

faktual dengan cara 

mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca) dan 

menanya, berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah. 

4) Menyajikan pengetahun 

faktual dalam bahasa yang 

jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

3.2 Menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi yang 

disajikan dalam bentuk lisan, tulis, 

visual, dan  eksplorasi lingkungan. 

4.2 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang konsep sumber dan 

bentuk energi dalam bentuk tulis dan 

visual menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif. 
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Semua benda yang menghasilkan energi disebut sumber 

energi, Tuhan menciptakan bermacam-macam sumber energi air 

dan udara adalah sumber energi. Tumbuhan dan hewan adalah 

sumber makanan. Makanan menghasilkan energi bagi tubuh. Jadi, 

tumbuhan dan hewan juga sumber energi.  

Sumber energi lainnya yang ada di bumi adalah matahari. 

Matahari menghasilkan energi cahaya dan panas. Cahaya dan 

panas matahari merupakan sumber kehidupan di bumi. Matahari 

adalah sumber energi terbesar di bumi ! 

Tanpa matahari, tumbuhan tidak dapat melakukan 

fotosintesis. Apa yang kalian ketahui tentang fotosintesis? 

Fotosintesis adalah suatu proses pembuatan atau 

pembentukan makanan yang dilakukan oleh tumbuhan. Dari 

proses fotosintesis dihasilkan makanan dan oksigen. Makanan dan 

oksigen sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lainnya. 

Selain membantu proses fotosintesis, sinar matahari juga 

merupakan sumber energi listrik. Melalui pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS), energi cahya matahari diubah menjadi 

energi listrik. Salah satu PLTS terbesar di Indonesia terdapat di 

Kabupaten Karangasem, Bali.
41
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B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan Adhiyatul Hasanah 

(2017) dengan judul Penerapan Startegi Pembelajaran Reading 

Aloud untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darun Nafis Kecamatan Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan 2016/2017. Penelitian ini dilatarbelakangi 

karena rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai nilai 

KKM yang ditetapkan sekolah. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, tes hasil 

belajar, dan dokumentasi, hal ini diketahui sebelum tindakan 

diperoleh nilai rata-rata 59,37% berada pada interval kurang dari 

65% dengan kategori kurang kemudian setelah dilakukan tindakan 

pada siklus I, hasil belajar siswa terjadi peningkatan dengan nilai 

rata-rata 66% berada pada interval 65%-70% dengan kategori 

cukup. Dan pada siklus II hasil belajar siswa jauh mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 81,25% berada pada interval 71%-

84% dengan kategori baik.  

Berdasarkan hasil penelitian analisis data di atas 

menunjukan bahwa penerapan startegi reading aloud dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
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Darun Nafis Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 

Pelalawan.
42

 

Persamaan penelitian Adhiyatul Hasanah dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu pembelajaran reading aloud, 

Perbedaan pembelajaran yang dilakukan Adhiyatul Hasanah 

dengan peneliti pada variabel II yaitu apakah dapat meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik dan pada mata pelajarannya 

peneliti memfokuskan pembelajaran tematik kelas III Tema 6 

Sutema 1 Pembelajaran 1. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan Siti Rochsotun dengan 

judul Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi 

Membaca Dongeng menggunakan Startegi reading aloud di Kelas 

III MI Al-Hidayah Cepoko Gunung Pati Semarang Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilatarbelakangi karena 

pembelajaran membaca dongeng masih diarahkan pada ceramah 

dan resitasi membaca hal ini menjadikan siswa jenuh ketika 

mengikuti pembelajaran. Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus 

dan termasuk penelitian tindakan kelas, 2 siklus dengan setiap 

siklus tahapannya perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, 

hal ini diketahui dari kenaikan nilai kemampuan membaca siswa 

pada setiap siklusnya, dimana pra siklus 2 siswa tuntas dengan 
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33,3%, pada siklus I menjadi 4 siswa dengan 66.7%, dan pada 

siklus II 5 siswa yang tuntas dengan 83,3%. Hal ini menunjukan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar  Bahasa Indonesia materi 

membaca dongeng menggunakan startegi Reading Aloud di kelas 

III MI Al-Hidayah Cepoko Gunung Pati Semarang Tahun 

Pelajaran 2015/2016.
43 

Persamaan penelitian Siti Rochsotun dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah menggunakan startegi reading 

aloud di kelas III. Perbedaan penelitian Siti Rochsotun dengan 

peneliti yaitu tempat penelitian dan variabel ke II yaitu untuk 

meningkatkan keterampilan membaca sedangan penelitian ini 

untuk hasil belajarnya. 

Ketiga, Jurnal yang di tulis oleh Kurniati, dkk “Pengaruh 

Penerapan Metode Reading Aloud Terhadap Keterampilan 

Membaca Peserta Didik Kelas III SD Negeri Mamajang 1 Kota 

Makassar”, Tahun 2019. Penelitian ini menunjukan ada pengaruh 

dari keterampilan membaca peserta didik setelah diajar dengan 

metode reading aloud. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 

yang diperoleh peserta didik yaitu 64,12 dengan standar deviasi 

7,277 yang menunjukan bahwa keterampilan membaca peserta 

didik berada pada kategori sedang, kemudian setelah diajar 
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menggunakan metode reading aloud rata-rata nilai yang diperoleh 

peserta didik yaitu 78,83 dengan standar deviasi 7,440 yang 

menunjukan bahwa rata-rata hasil keterampilan peserta didik 

berada pada kategori tinggi dari penelitian tersebut terjadi 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 14,4. Jurnal tersebut 

mempunyai persamaan dengan peneliti yaitu pada metode 

penelitiannya, subjek dan objek penelitian sedangkan perbedaanya 

pada tempat penelitian dan mata pelajarannya, peneliti 

menggunkan pembelajaran tematik.
44 

Keempat, Jurnal yang di tulis Ni Ketut Desia Tristiantari, 

dkk “Model Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading 

Composition Berpola Lesson Study Meningkatkan Keterampilan 

Membaca dan Menulis”, Tahun 2016. Penelitian ini menunjukan 

ada bahwa penerapan pembelajaran CIRC dengan pola lesson 

study mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis 

siswa kelas IV SD N 3 Kampung Anyar Tahun Pelajaran 

2016/2017. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata keterampilan 

membaca pada siklus I sebesar 67 dengan kategori baik mencapai 

64,3%, pada siklus II peningkatan mencapai 79 dengan kategori 

sangat baik karena mampu meningkatkan secara signifikan 

mencapai 92,9%. Jurnal tersebut mempunyai persamaan dengan 

peneliti yaitu pada metode dan subjeknya sedangkan 
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perbedaannya pada tempat penelitian dan mata pelajarannya, 

peneliti menggunakan pembelajaran tematik.
45

 

C. Rumusan Hipotesis  

Terkait dengan topik tulisan, penulis menentukan hipotesis 

yang mendasari dan mengarahkan seluruh proses penelitian. 

Hipotesis dikatakan sementara, karena jawaban yang ada baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
46

 

Hipotesis yang akan dibutuhkan kebenarannya dalam penelitian 

ini adalah adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan 

metode reading aloud terhadap peningkatan keterampilan 

membaca siswa kelas III MI Walisongo Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif  adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dengan teknik pengambilan sampel dilakukan secara random 

kemudian pengumpulan datanya menggunakan instrument 

penelitian dan analisis data yang sifatnya kuantitatif untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 Desain penelitian ini 

menggunakan desain pre experimental design, karena adanya 

pengaruh dari variabel luar terhadap terbentuknya variabel 

dependen. Tetapi variabel dependen tidak hanya dipengaruhi dari 

variabel independen bisa juga terjadi karena tidak adanya variabel 

kontrol dan sampel yang dipilihnya tidak secara random.
2
 

Desain penelitian pre experimental design dengan 

menggunakan bentuk desain One Group Pretest-Posttest design. 

Bentuk desain ini terdapat pretest sebelum dilakukan perlakuan hal 

ini untuk mendapatkan hasil perlakuan yang lebih akurat karena 

dapat membandingkan dengan keadaan pretest sebelum dilakukan 

                                                      
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm 7. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, R&D. Hlm 74. 
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perlakuan dengan posttest setelah dilakukan perlakuan.
3
  Desain 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X  = Perlakuan/ treatment yang diberikan  

O2  = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat Penelitian di MI Walisongo Semarang. MI 

Walisongo beralamat lengkap di jalan Stasiun no. 20, Jrakah 

Kecamatan Tugu, Kota Semarang. Berlokasi hanya 100 meter dari 

jalan raya pantura. Lokasinya mudah dijangkau seperti MI pada 

umumnya. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di MI 

Walisongo karena terdapat permasalahan yaitu mengenai 

kurangnya pemahaman dan semangat peserta didik ketika belajar 

Bahasa Indonesia karena masih menggunakan metode ceramah 

yang hanya berfokus dengan penjelasan guru.  

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2022, dimulai pada tanggal 18 Januari 2022 sampai 26 

Februari 2022. 

 

 

 

                                                      
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah subyek atau obyek penelitian yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu populasi orang dan populasi 

data. Populasi orang atau individu yang terdiri dari keseluruhan 

orang atau individu yang menjadi obyek perhatian sedangkan 

populasi data adalah populasi yang terdiri dari keseluruhan 

karakteristik yang menjadi obyek penelitian. Penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah keseluruhan siswa siswi kelas III MI 

Walisongo Semarang yang berjumlah 25, yang nantinya satu kelas 

tersebut melakukan pretest sebelum diberikan perlakuan kemudian 

posttest setelah diberikan perlakuan.   

Sampel adalah bagian atau karakteristik dari jumlah yang 

dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Salah satu teknik nonprobability sampling adalah sampling 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang semua anggota populasi 

dijadikan sampel. sampel jenuh disebut juga dengan sensus. 

Sampel dalam penelitian ini semua siswa siswi kelas III MI 
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Walisongo Semarang tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 25 

siswa.
4
 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang dibuat peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi 

yang nantinya akan ditarik kesimpulan. Variabel penelitian 

dibedakan menjadi 2 yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penerapan metode reading aloud yang 

dinyatakan dengan (X).  

Metode reading aloud adalah salah satu aktivitas 

membaca, mendengarkan dan memahami makna baik dari 

pembaca maupun pendengar yang bisa dilaksanakan oleh 

pendidik maupun peserta didik. Kegiatan belajar bahasa dengan 

metode reading aloud atau membaca nyaring kontribusinya 

terhadap pengucapan saat membaca teks, hal ini dapat dilihat 

melalui membaca nyaring peserta didik belajar mengucapkan 

kelompok kata, kalimat dengan pelafalan tanda baca dan 

intonasi yang jelas. Indikator penerapan metode reading aloud 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Indikator Penerapan Metode Reading Aloud 

Variabel X Indikator 

Penerapan Metode 

Reading Aloud (X) 

Guru membaca nyaring bersama siswa. 

 Siswa membaca dengan siswa yang lain. 

 Guru mengontrol siswa saat kegiatan 

membaca nyaring berlangsung 

 Guru melaksanakan tes perform membaca 

untuk mengetahui keterampilan membaca 

setelah menggunakan metode  reading 

aloud.   

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Adalah Variabel yang menjadi akibat atau yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini Peningkatan keterampilan membaca 

yang dinyatakan dengan (Y).  

Keterampilan membaca adalah keterampilan 

berbahasa yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas membaca dengan cara diperkenalkan, 

dibimbing dan membiasakan melatih tata cara membaca 

dengan baik dan benar. 

Tabel 3.2 Indikator Keterampilan Membaca 

Variabel Y Indikator 

Keterampilan 

Membaca 

(Y) 

Ketepatan dalam pelafalan tanda baca yaitu titik 

(.), koma (,), tanda tanya (?), tanda seru (!) 

 Ketepatan Intonasi saat membaca 

 Membaca Lancar tidak terbata-bata 

 Siswa mampu menyampaikan isi teks bacaan 



46 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Setiap penelitian selalu ada metode pengumpulan data yaitu 

suatu langkah paling utama dalam penelitian untuk mendapatkan 

data, cara mendapatkan data-data biasanya menggunakan teknik 

oleh peneliti.
5
 Adapun teknik yng dilakukan untuk pengumpulan 

data yaitu: 

1. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur ada tidaknya dan 

besarnya kemampuan objek yang diteliti. Instrumen 

pengumpulan data berupa tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar, pencapaian dan prestasi.
6
 Untuk penelitian 

ini, tes digunakan untuk mengetahui pencapaian keterampilan 

membaca setelah penerapan metode reading aloud materi di 

kelas III tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. Tes dilakukan 

dengan 2 tahap yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang dilaksanakan 

sebelum diberikan perlakuan kemudian Posttest dilakukan 

setelah diberikan perlakuan atau sudah menggunakan 

penerapan metode reading aloud. Tes yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemahaman membaca 

peserta didik dilihat dengan empat kriteria penilaian yang 

                                                      
5
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2015), hlm. 308 

6
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harus dicapai. Kriteria pertama, yaitu siswa mampu membaca 

dengan intonasi jelas, kedua siswa mampu membaca sesuai 

dengan tanda baca, ketiga siswa mampu membaca dengan 

lancar tidak terbata-bata dan keempat siswa mampu 

menyampaikan isi teks bacaan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara menghimpun serta menganalisis dokumen baik yang 

berupa tertulis, gambar maupun eletronik.
7
 Dalam penelitian 

ini digunakan untuk memperoleh data berupa peserta didik, 

foto kegiatan selama masa penelitian di MI Walisongo 

Semarang sebagai tempat penelitian yang mendukung peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data sebagai kegiatan 

setelah data dari responden terkumpul yang bertujuan untuk 

mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 

Teknik analisis tersebut meliputi analisis statistik deskriptif, 

analisis tahap awal dan analisis tahap akhir serta analisis pengaruh 

dua variabel.   

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu statistik untuk menganalisis data 

dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah 
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terkumpul.
8
 Teknik pengolahan data bertujuan untuk 

menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa menarik 

kesimpulan dari populasi yang diamati. Pengolahan data 

statistik deskriptif dilakukan dengan cara menentukan ukuran 

pemusatan dan penyebaran data, seperti mencari nilai rata-rata 

(mean), perbedaan, hubungan-hubungan, nilai maksimum, nilai 

minimum, jangkauan (range), standar deviasi dan variasi data.
9
 

Hasil dari analisis deksriptif berfungsi untuk mendapatkan hasil 

dan gambaran lebih jelas yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang ada. 

Langkah-langkah penyusunan data hasil penelitian adalah: 

a. Membuat tabel Distribusi Frekuensi 

Membuat tabel distribusi frekuensi menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung rentang nilai (R), dengan mengurangi data 

terbesar dengan data terkecil 

R = Xt - Xr 

Keterangan: 

R = Rentang nilai 

Xt = Data terbesar 
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Xr = Data terkecil.
10

 

2) Menentukan jumlah kelas interval (K), menggunakan 

rumus  

    (   )      
Keterangan: 

   = Kelas interval 

n  =Banyaknya data atau jumlah sampel  

3) Menentukan panjang kelas interval (P) 

   
 

 
 

Keterangan: 

P = Panjang kelas interval 

R = Rentang nilai 

K = Kelas interval 

b.  Mean atau rata-rata 

 ̅  
 
 
   
    

 
 
   
   

 

Keterangan: 

 ̅ = Rata-rata 

    = Frekuensi 

xi        = Titik tengah 

c.  Standar Deviasi 

SD = √
        

(     ) 

 

   
 

Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 
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   = Frekuensi 

 xi = Titik tengah.
11

 

d.   Menentukan Persentase 

  
 

 
       

Keterangan: 

  = Angka persentase 

  = Frekuensi yang dicari persentasi 

  = Banyaknya sampel responden 

Pedoman yang dijadikan untuk mengubah skor mentah yang 

didapatkan dari peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk 

mengetahui pemahaman atau daya serap peserta didik diterapkan 

dengan mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu: 

Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan Materi 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

40-60 Rendah 

61-80 Sedang 

81-100 Tinggi 

 

2. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal merupakan merupakan analisis yang 

dilakukan sebelum adanya pemberian perlakuan terhadap subjek. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 

sebelum diberikan perlakuan (treatment). Analisis tahap awal 

hanya menggunakan uji normalitas saja, hal ini disebabkan karena 

data pretest yang digunakan hanya dari satu kelas eksperimen 
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sehingga tidak dapat di uji homogenitasnya. Adapun pengujian 

normalitasnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik. 

Pengujian dilaksanakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengolah nilai hasil dari pretest. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji Kormogorov-Smirnov 

dengan pengujianya menggunakan kecocokan kumulatif sampel 

dengan distribusi probabilitas normal. Distribusi probabilitas 

pada variabel dikumulasikan dan dibandingkan dengan 

kumulasi sampel. Selisih dari setiap bagian yaitu selisih 

kumulasi dan selisih paling besar (maksimum) yang dijadikan 

sebagai patokan pada pengujian hipotesis (KDhitung).
12

 

Kemudian dibandingkan dengan tabel Kolmogorov-Smirnov 

yang dicari dengan rumus: 

        
    

√ 
  

Keterangan: 

         = Jumlah Kolmogrov-Smirnov 

   = Jumlah subjek pada sampel 
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Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu: 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Membandingkan nilai KDhitung < nilai KDtabel dengan taraf 

signifikan 5%, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. 

Sedangkan apabila nilai nilai KDhitung > nilai KDtabel dengan 

taraf signifikan 5%, maka H0 ditolak atau data tidak 

berdistribusi normal.  

3. Analisis Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui data yang diperoleh setelah diberikan 

perlakuan (Posttest). Langkah-langkah yang ditempuh dalama 

analisis tahap akhir terdiri dari uji normalitas dan uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada analisis tahap akhir 

bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 

posttest atau setelah diberikan perlakuan (treatment). 

Rumus pengujian normalitas yang digunakan sama dengan 

uji normalitas pada analisis tahap awal sebelumnya, yaitu 

dengan tabel Kolmogorov-Smirnov yang dicari dengan 

rumus: 

        
    

√ 
 

Keterangan: 

         = Jumlah Kolmogrov-Smirnov 

   = Jumlah subjek pada sampel 
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Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu: 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Membandingkan KDhitung < Ktabel dengan taraf 

signifikan 5%, maka H0 diterima atau data berdistribusi 

normal. Sedangkan apabila KDhitung > KDtabel dengan taraf 

signifikan 5%, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi 

normal.  

b. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis menggunakan uji paired 

sample t-test. Uji paired sample t-test yaitu uji statistika 

yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup 

yang saling berpasangan. 

Sampel berpasangan yaitu sebuah sampel dengan 

subjek yang sama, mengalami dua pengukuran yang 

berbeda yaitu pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) diberikan perlakuan (treatment). Pengujian ini 

data yang digunakan yaitu dari nilai pretest dan posttest.  

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh 

penerapan metode reading aloud terhadap keterampilan 

membaca peserta didik kelas III baik sebelum atau sesudah 

diberikan perlakuan (treatment). 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh 

penerapan metode reading aloud terhadap keterampilan 
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membaca peserta didik kelas III baik sebelum atau sesudah 

diberikan perlakuan (treatment). 

Adapun rumus yang digunakan yaitu:
13

 

  
  

   
 

Keterangan: 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

  = Pasangan skor (x1-x2) 

  = Subjek pada sampel 

sd    = √ (     )  

S     = 
  

√ 
 

Hasil perhitungan thitung kemudian dibandingkan dengan 

ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) = 

(n1 + n2) -2. Apabila nilai thitung   ttabel maka H0 ditolak 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan, begitu juga 

sebaliknya apabila nilai thitung   ttabel maka H0 diterima artinya 

tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rhineka Cipta, 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 

desain one group pretest-posttest design. Sampel penelitian 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan teknik 

penentuan sampel semua anggota populasi. Subjek penelitiannya 

semua peserta didik kelas III dengan membandingkan keadaan 

pretest sebelum dilakukan treatment kemudian posttest setelah 

dilakukan treatment dengan metode reading aloud. Hasil penelitian 

akan dibahas secara rinci menggunakan pendekatan analisis 

statistik yaitu analisis deskriptif, analisis tahap awal dan analisis 

tahap akhir. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

jawaban dari rumusan masalah yaitu keterampilan peserta didik 

sebelum dan setelah diberikan treatment menggunakan metode 

reading aloud (membaca nyaring). Analisis tahap awal merupakan 

analisis yang dilakukan sebelum adanya pemberian perlakuan 

terhadap subjek, analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment). 

Analisis tahap akhir merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui data yang diperoleh setelah diberikan perlakuan 

(treatment).  
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B.  Analisis Data  

1. Data Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Keterampilan Membaca Peserta Didik Kelas III 

MI Walisongo Semarang Sebelum diterapkan Metode 

Reading Aloud 

Kegiatan penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 18 

Januari – 26 Februari 2022 untuk seluruh kelas III yang berjumlah 

25 peserta didik yang menggunakan instrument kinerja yaitu tes 

membaca. Kemudian peneliti mengumpulkan data nilai 

keterampilan membaca khususnya di kelas III MI Walisongo 

Semarang. Adapun daftar nilai keterampilan membaca kelas III 

sebelum diterapkan metode reading aloud (membaca nyaring) 

yaitu.  

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest Keterampilan Membaca  

Sebelum Diberikan Treatment Menggunakan Metode 

Reading Aloud 

Nama Subjek Daftar Nilai Pretest 

Subjek 1 43,75 

Subjek 2 43,75 

Subjek 3 43,75 

Subjek 4 56,25 

Subjek 5 68,75 

Subjek 6 62,5 

Subjek 7  62,5 

Subjek 8 62,5 

Subjek 9 56,25 

Subjek 10 62,5 

Subjek 11 43,75 

Subjek 12 75 

Subjek 13 43,75 

Subjek 14 50 
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Nama Subjek Daftar Nilai Pretest 

Subjek 15 56,25 

Subjek 16 68,75 

Subjek 17 56,25 

Subjek 18 68,75 

Subjek 19 68,75 

Subjek 20 50 

Subjek 21 68,75 

Subjek 22 75 

Subjek 23 56,25 

Subjek 24 68,75 

Subjek 25 56,75 

 

a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 

1) Menghitung rentang nilai (R) 

       R  = Xt – Xr 

         = 75 – 43,75 

    = 31,25 

2) Menghitung Jumlah Kelas Interval (K) 

K = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 25 

= 1 + (3,3) 1,39 

= 1 + 4,587  

= 5,587 (dibulatkan 6) 

3) Menghitung Panjang Kelas Interval (P) 

P = 
 

 
 
     

 
      (dibulatkan 6) 
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4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Hasil Keterampilan Membaca 

Peserta didik MI Walisongo Semarang Sebelum Diterapkan 

Metode Reading Aloud 

Interval             (   X ) (   X )     (   X )  
43,75-48,75 5 46,25 231,25 -14,388 207,01 1035,07 

49,75-54,75 2 52,25 104,5 -8,388 70,36 140,72 

55,75-60,75 6 58,25 349,5 -2,388 5,70 34,22 

61,75-66,75 4 64,25 257 3,612 13,05 52,19 

67,75-72,75 6 70,25 421,5 9,612 92,39 554,34 

73,75-78,75 2 76,25 152,2 15,612 243,73 487,47 

∑ 25 367,5 1515,95 3,672 632,25 2304,00 

 

Sebelum diberikan treatment dengan  metode reading aloud  

peserta didik kelas III MI Walisongo Semarang melaksanakan 

pretest. Hasilnya menunjukan nilai yang diperoleh peserta didik 

memiliki variasi yang berbeda yaitu dimulai dari yang terendah 

43,75 dan tertinggi 75. 

Untuk mengetahui nilai rata-rata keterampilan membaca 

peserta didik maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

1) Mean atau Rata-rata 

              ̅̅̅̅  
 
 
   
    

 
 
   
   

e 

     = 
       

  
 

     = 60,63 

2) Variansi (S
2
) 

S
2
 = 
    (    ) 

   
 

     = 
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     = 96 

3) Standar Deviasi 

SD  = √   

       = √   

       = 9,8 

Hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang sebelum diberikan treatment menggunakan metode 

reading aloud (membaca nyaring) adalah 60,63 dengan variansi 96 

dan standard deviasi 9,8. Adapun rangkuman data keterampilan 

membaca peserta didik sebelum diberikan treatment menggunakan 

metode reading aloud, disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 : Statistik Hasil Keterampilan Membaca Peserta Didik 

Sebelum Diberikan Treatment Menggunakan Metode Reading 

Aloud  

Statistik  Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 25 

Skor Maksimum 75 

Skor Minimum 43,75 

Rentang Nilai 31,25 

Panjang Kelas Interval 6 

Rata-rata (Mean) 60,63 

Variansi 96 

Standar Deviasi 9,8 

 

4) Menentukan Persentase 

P = 
 

 
        

 P = 
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 P = 
 

  
           

 P = 
 

  
            

  P = 
 

  
            

  P = 
 

  
            

   P = 
 

  
           

Jumlah kelas interval yaitu 6 dengan panjang kelas interval 6  

(pada tabel 4.2) kelas interval pertama diperoleh nilai keterampilan 

membaca peserta didik 43,75-48,75 yang memiliki frekuensi 5 

dengan persentase 20%, kelas interval kedua diperoleh nilai 

keterampilan membaca 49,75-54,75 yang memiliki frekuensi 2 

dengan persentase 8%, kelas interval ketiga diperoleh nilai 

keterampilan membaca 55,75-60,75 yang memiliki frekuensi 6 

dengan persentase 24%, kelas interval keempat diperoleh nilai 

keterampilan membaca 61,75-66,75 yang memiliki frekuensi 4 

dengan persentase 16%, kelas interval kelima diperoleh nilai 

keterampilan membaca 67,75-72,75 yang memiliki frekuensi 6 

dengan persentase 24% dan kelas interval keenam diperoleh nilai 

keterampilan membaca 73,75-78,75 yang memiliki frekuensi 2 

dengan persentase 8%. 

Persentase tingkat penguasaan yang ditetapkan Depdikbud 

disesuaikan dengan kebutuhan menjadi rendah, sedang, tinggi. 

Dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4: Persentase Tingkat Penguasaan Materi Sebelum 

Diberikan Treatment Menggunakan Metode Reading Aloud 

NO Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 40-60 Rendah 13 52 

2 61-80 Sedang 12 48 

3 81-100 Tinggi - - 

 Jumlah  25 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang sebelum diberikan treatment menggunakan metode 

reading aloud. Hasilnya yaitu keterampilan membaca peserta didik 

pada kategori rendah dengan frekuensi 13, persentase 52%, 

kemudian kategori sedang dengan frekuensi 12, persentase 48%, 

dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori tinggi. Jadi 

berdasarkan persentase tabel di atas dapat dikategorikan bahwa 

sebagian besar keterampilan membaca peserta didik kelas III MI 

Walisongo Semarang sebelum diberikan treatment menggunakan 

metode reading aloud berada pada kategori rendah. 

b. Deskrispi Keterampilan Membaca Peserta Didik Kelas III MI 

Walisongo Semarang Setelah Diberikan Treatment 

menggunakan Metode Reading Aloud 

Data yang diperoleh dari nilai posttest keterampilan 

membaca peserta didik kelas III MI Walisongo Semarang setelah 

diterapkan metode reading aloud (membaca nyaring). 
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Tabel 4.5: Daftar Nilai Posttest Keterampilan Membaca setelah 

Diberikan Treatment menggunakan Metode Reading Aloud 

Nama 

Subyek 

Daftar Nilai 

Posttest 

Subjek 1 75 

Subjek 2 81,25 

Subjek 3 75 

Subjek 4 93,75 

Subjek 5 100 

Subjek 6 100 

Subjek 7 87,5 

Subjek 8 93,75 

Subjek 9 93,75 

Subjek 10 87,5 

Subjek 11 81,25 

Subjek 12 93, 75 

Subjek 13 93,75 

Subjek 14 68,75 

Subjek 15 100 

Subjek 16 93,75 

Subjek 17 81,25 

Subjek 18 75 

Subjek 19 87,5 

Subjek 20 87,5 

Subjek 21 93,75 

Subjek 22 100 

Subjek 23 93,75 

Subjek 24 87,5 

Subjek 25 68,75 

 

a. Membuat tabel distribusi frekuensi 

1) Menghitung rentang nilai (R) 

R = Xt - Xt 

      = 100 – 68,75 

     = 31,25 
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2) Menghitung jumlah kelas interval (K) 

K = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 25 

   = 1 + (3,3) 1,39 

= 1 + 5,587 (dibulatkan 6) 

3) Menghitung Panjang Kelas Interval (P) 

      P = 
 

 
 
     

 
      (dibulatkan 6) 

4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Peserta 

Didik MI Walisong Semarang Setelah Diberikan Treatment 

menggunakan Metode Reading Aloud 

Interval             (   X ) (   X )     (   X )  
                                               
                                                
                                              
                                           
                                          
                                              

                                         

 

Setelah peneliti melaksanakan treatment selama 2 minggu 

dengan metode reading aloud kemudian peneliti melakukan 

posttest untuk semua peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang. Hasilnya menunjukan nilai yang diperoleh peserta didik 

memiliki variasi yang berbeda yaitu dimulai dari yang terendah 

68,75 dan tertinggi 100. 

Untuk mengetahui nilai rata-rata keterampilan membaca 

peserta didik maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
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1) Mean atau Rata-rata 

   ̅  
 
 
   
    

 
 
   
   

e 

     = 
       

  
 

     = 89,49 

2) Variansi (S
2
) 

S
2
 = 
    (    ) 

   
 

 = 
       

    
 

= 85,44 

3) Standar Deviasi 

SD  = √   

       = √      

       = 9,24 

Hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang setelah diberikan treatment menggunakan metode 

reading aloud (membaca nyaring) adalah 89,49 dengan variansi 

85,44 dan standar deviasi 9,24. Adapun rangkuman data 

keterampilan membaca peserta didik setelah diberikan treatment 

menggunakan metode reading aloud, disajikan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.7: Statistik Hasil Keterampilan Membaca Peserta Didik 

Setelah Diberikan Treatment Menggunakan Metode Reading 

Aloud 
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Statistik  Nilai Statistik  

Ukuran Sampel 25 

Skor Maksimum 100 

Skor Minimum 68,75 

Rentang Nilai 31,25 

Panjang Kelas Interval  6 

Rata-rata (Mean) 89,49 

Variansi 85,44 

Standar Deviasi 9,24 

 

4) Menentukan Persentase 

P = 
 

 
        

P = 
 

  
            

P = 
 

  
            

   P = 
 

  
            

P = 
 

  
            

P = 
 

  
            

 P = 
 

  
            

Jumlah kelas interval yaitu 6 dengan panjang kelas interval 6 

(pada tabel 4.7) kelas interval pertama diperoleh nilai keterampilan 

membaca peserta didik 68,75-73,75 yang memiliki frekuensi 2 

dengan persentase 8%, kelas interval kedua diperoleh nilai 

keterampilan membaca 74,75-79,75 yang memiliki frekuensi 3 

dengan persentase 12%, kelas interval ketiga diperoleh nilai 

keterampilan membaca 80,75-85,75 yang memiliki frekuensi 3 

dengan persentase 12%, kelas interval keempat diperoleh nilai 
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keterampilan membaca 86,75-91,75 yang memiliki frekuensi 5 

dengan persentase  20%, kelas interval kelima diperoleh nilai 

keterampilan membaca 92,75-97,75 yang memiliki frekuensi 8 

dengan persentase 32% dan kelas interval yang keenam diperoleh 

nilai keterampilan membaca 98,75-103,25 yang memiliki frekuensi 

4 dengan persentase 16%. 

Persentase tingkat penguasaan yang ditetapkan Depdikbud 

disesuaikan dengan kebutuhan menjadi rendah, sedang, tinggi. 

Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8: Persentase Tingkat Penguasaan Materi Setelah 

Diberikan Treatment Menggunakan Metode Reading Aloud 

NO Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 40-60 Rendah - - 

2 61-80 Sedang 4 16 

3 81-100 Tinggi 21 84 

 Jumlah  25 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang setelah diberikan treatment menggunakan metode 

reading aloud. Hasilnya yaitu keterampilan membaca peserta didik 

pada kategori rendah dengan frekuensi tidak ada, kemudian 

kategori sedang dengan frekuensi 4, persentase 16%, dan kategori 

tinggi dengan frekuensi 21, persentase 84%. Jadi berdasarkan 

persentase tabel di atas dapat dikategorikan bahwa sebagian besar 

keterampilan hasil keterampilan membaca peserta didik kelas III 
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MI Walisongo setelah diberikan treatment dengan metode reading 

aloud berada pada kategori tinggi.  

c. Nilai Keterampilan Membaca Peserta Didik Kelas III MI 

Walisongo Semarang Sebelum dan Setelah Diberikan 

Treatment Menggunakan Metode Reading Aloud 

Terdapat perbedaan dari hasil perhitungan keterampilan 

membaca peserta didik dari sebelum dan setelah diberikan 

treatment menggunakan metode reading aloud. Adapun 

perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9: Hasil Tingkat Keterampilan Membaca Peserta Didik 

Sebelum dan Setelah Diberikan Treatment Menggunakan Metode 

Reading Aloud. 

No Nilai Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

   Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 40-60 Rendah 15 - 60 - 

2 61-80 Sedang 10 4 40 16 

3 81-100 Tinggi - 21 - 84 

Jumlah  25 25 100 100 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang mengalami peningkatan setelah diberikan treatment 

menggunakan metode reading aloud. Dapat dilihat dari hasil 

persentase posttest kategori tinggi mencapai 84% yang sebelumnya 

persentase pretest tidak ada yang mencapai kategori tinggi 

kemudian pada kategori sedang posttest mencapai 16% sedangan 

pada pretest mencapai 40% dan pada kategori rendah posttest tidak 

ada sedangkan pada pretest 60%.  
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2. Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal yaitu analisis yang dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan (treatment) kepada subjek. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan (treatment). Tahap awal yang dilakukan yaitu 

uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan lebih dulu dari uji hipotesis karena 

uji normalitas sebagai uji prasyarat untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. uji normalitas 

dilakukan dengan jenis uji kolmogorov-smirnov karena jenis ini 

dapat digunakan pada sampel besar maupun kecil. Pengujian 

dilakukan menggunakan rumus excel, dengan menggunakan taraf 

signifikansi α = 0,05 < sig  maka dapat dikatakan bahwa nilai dari 

keterampilan membaca peserta didik berdistribusi normal. 

Analisis tahap awal data yang digunakan untuk uji 

normalitas adalah nilai pretest.  

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu: 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya yaitu Apabila KDhitung <  KDtabel 

dengan taraf signifikan 5%, maka H0 diterima atau data 

berdistribusi normal. Sedangkan apabila KDhitung > KDtabel dengan 

taraf signifikan 5%, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi 
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normal. Hasil pengujian normalitas data tahap akhir dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Data Perhitungan Uji Normalitas Tahap Awal dengan 

Uji Kolmogrov-Smirnov 

Kelas KDhitung KDtabel Keterangan 

Eksperimen 0,1335 0,272 Normal 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 

uji normalitas tahap awal diperoleh data yang berdistribusi normal, 

karena KDhitung < KDtabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 14. 

3. Analisis Tahap Akhir 

Analisis tahap akhir dilakukan untuk menganalisis hasil 

keterampilan membaca peserta didik setelah diberikan perlakuan 

(treatment). Adapun langkah-langkah analisis data tahap akhir 

yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Data yang digunakan dalam uji normalitas tahap akhir yaitu 

data nilai posttest. Statistik yang digunakan adalah uji Kolmogrov-

Smirnov. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas yaitu: 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya yaitu apabila KDhitung < KDtabel dengan 

taraf signifikan 5%, maka H0 diterima atau data berdistribusi 

normal. Sedangkan apabila KDhitung >  KDtabel dengan taraf 

signifikan 5%, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi 
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normal. Hasil pengujian normalitas data tahap akhir dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Data Perhitungan Uji Normalitas Tahap Akhir dengan 

Uji Kolmogrov-Smirnov 

Kelas KDhitung KDtabel Keterangan 

Eksperimen 0,260 0,272 Normal 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 

uji normalitas tahap awal diperoleh data yang berdistribusi normal, 

karena nilai nilai KDhitung < nilai KDtabel. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 15. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung menggunakan uji 

paired sample t-test dengan taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan (dk) =(n+n-2). Uji hipotesis dilakukan dengan  tujuan 

untuk membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan 

yaitu sampel dengan subjek yang sama tetapi mengalami dua 

pengukuran yang berbeda yaitu sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) diberikan perlakuan (treatment). Pengujian ini 

menggunakan data nilai pretest dan posttest.   

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh 

penerapan metode reading aloud terhadap keterampilan 

membaca peserta didik kelas III baik sebelum atau sesudah 

diberikan perlakuan (treatment). 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh penerapan 

metode reading aloud terhadap keterampilan membaca 
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peserta didik kelas III baik sebelum atau sesudah diberikan 

perlakuan (treatment). 

Apabila nila thitung   ttabel  maka H0 ditolak atau terdapat 

perbedaan yang signifikan. Sedangkan apabila nilai thitung    ttabel  

maka H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Data Perhitungan Uji Hipotesis 

Kelas thitung ttabel Keterangan 

Eksperimen 16,6233 2,0106 Berbeda 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian hipotesis thitung   ttabel. Oleh karena itu hasil pengujian 

hipotesis terdapat perbedaan yang signifikan dari pengaruh 

penerapan metode reading aloud terhadap keterampilan membaca 

peserta didik kelas III baik sebelum atau sesudah diberikan 

perlakuan (treatment). Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian Pre 

Eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. Bentuk 

desain penelitian diukur dengan pretest yang dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan (treatment) dan posttest yang dilakukan 

setelah diberikan perlakuan (treatment). Tujuan dilakukan pretest 

dan posttest yaitu untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan (treatment). 
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Penerapan metode reading aloud dalam pembelajaran 

membaca di kelas III MI Walisongo Semarang dilaksanakan pada 

satu kelas, selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama 

peserta didik diberikan pretest, pada tahap ini hampir semua 

peserta didik hanya membaca dengan suara pelan tanpa 

memperhatikan keterampilan membaca seperti ketepatan dalam 

pelafalan tanda baca, ketepatan intonasi saat membaca. 

Pertemuan kedua dan ketiga peneliti mulai melakukan 

penerapan metode reading aloud yaitu metode membaca yang 

dirancang dengan cara membaca lantang atau membaca bersuara 

keras baik pendidik maupun peserta didik. Penerapan metode 

reading aloud (membaca nyaring) pada penelitian ini peneliti 

memilih teks non fiksi tentang “matahari sumber energi besar”. 

Pertemuan kedua tahap yang dilakukan peneliti setelah memilih 

teks yang akan dibaca, membagikan teks serta memberikan 

arahan terkait poin apa saja yang akan dibahas, selanjutnya 

peneliti membagi peserta didik menjadi empat kelompok, peneliti 

memberikan contoh terlebih dahulu cara membaca dengan 

metode reading aloud dengan suara nyaring, sehingga peserta 

didik dapat mendengar dan mengikuti peneliti dengan membaca 

suara nyaring yang bertujuan untuk ketika ada peserta didik yang 

kurang paham akan tanda baca, intonasi serta kelancaran 

membaca bisa mendengar dan mengikuti cara membaca yang 

benar. Kemudian peneliti menunjuk salah satu peserta didik 

untuk membaca secara bergantian dari peserta didik satu ke 
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peserta didik lainnya bisa diambil perwakilan kelompok, Ketika 

kegiatan membaca berlangsung   peneliti menghentikan pembaca 

dibeberapa tempat untuk memberikan contoh membaca yang 

benar, untuk menekankan ide pokok diteks bacaan serta 

membimbing peserta didik dalam penggunaan tanda baca, 

intonasi dan kelancaran membaca peserta didik. tahap terakhir 

peneliti memberikan jeda waktu untuk peserta berdiskusi.  

Tahap selanjutnya setelah peneliti memberikan penerapan 

dan memberikan contoh kepada peserta didik. Pertemuan 

keempat dilaksanakan tes posttest atau tes yang dilaksanakan 

setelah peserta didik mendapatkan perlakuan (treatment). Tes ini 

diterapkan setelah penerapan metode reading aloud untuk 

menunjukan keterampilan membaca dengan menguasai ketepatan 

dalam pelafalan tanda baca, ketepatan intonasi, kelancaran 

membaca serta mampu menuliskan isi teks bacaan dalam teks 

tersebut.  

Adapun hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil 

keterampilan membaca peserta didik sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) menggunakan metode reading aloud yaitu 

60,63 dengan standar deviasi 9,8 dimana skor maksimum yang 

diperoleh peserta didik yaitu 75 dan skor minimum 43,75 dari 

keseluruhan nilai yang diperoleh jika dikelompokan dalam tiga 

kategori berdasarkan tabel 4.4 dapat dikategorikan bahwa 

sebagian besar keterampilan membaca peserta didik kelas III MI 
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Walisongo Semarang sebelum diberikan treatment menggunakan 

metode reading aloud berada pada kategori rendah. 

Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil 

keterampilan membaca peserta didik setelah diberikan perlakuan 

(treatment) menggunakan metode reading aloud yaitu 89,49 

dengan standar deviasi 9,24 dimana skor maksimum yang 

diperoleh peserta didik yaitu 100 dak skor minimum 68,75 dari 

keseluruhan nilai yang diperoleh jika dikelompokan dalam tiga 

kategori berdasarkan tabel 4.4 dapat dikategorikan bahwa 

sebagian besar hasil keterampilan membaca peserta didik kelas 

III MI Walisongo setelah diberikan treatment dengan metode 

reading aloud berada pada kategori tinggi. 

Tahap selanjutnya setelah dilaksanakan pretest, treatment 

dan posttest yaitu analisi tahap awal. Analisis tahap awal 

dilakukan untuk mengetahui hasil pretest peserta didik dengan 

bentuk analisis menggunakan uji normalitas dengan teknik uji 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas nilai pretest dengan 

teknik Kolmogorov-Smirnov, diperoleh KDhitung = 0,1335, hasil 

tersebut kemudian dikonsultasikan dengan KDtabel = 0,272 yang 

ada pada taraf signifikansi 5%. Karena KDhitung < KDtabel maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest yang diperoleh 

berdistribusi normal. 

Tahap akhir dalam penelitian ini yaitu analisis data tahap 

akhir. Analisis tahap akhir dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan keterampilan membaca peserta didik setelah 
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diberikan perlakukan (treatment). Data yang digunakan yaitu data 

nilai posttest, pengujian tahap akhir ini terdiri dari uji normalitas 

dan uji hipotesis. Uji normalitas data tahap akhir diperoleh 

KDhitung = 0,260 dan KDtabel = 0,272 yang ada pada taraf 

signifikansi 5%. Karena nilai dari KDhitung < nilai KDtabel maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai posttest yang diperoleh 

berdistribusi normal. Pengujian selanjutnya setelah data 

berdistribusi normal yaitu pengujian hipotesis menggunakan uji 

paired sample t-test dengan taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan (dk) =(n+n-2). uji paired sample t-test dilakukan 

tujuan untuk membandingkan rata-rata sebuah sampel dengan 

subjek yang sama, namun menggunakan dua pengukuran yang 

berbeda karena data yang digunakan yaitu nilai pretest dan 

posttest. Hasil dari pengujian hipotesis diperoleh thitung  = 16,6233 

sementara ttabel  = 2,0106. Karena nilai thitung > nilai ttabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan membaca peserta didik sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan (treatment). 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui 

bahwa variabel X (penerapan metode reading aloud) memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan keterampilan membaca siswa 

kelas III. 

Penerapan metode reading aloud pada penelitian ini 

terbukti memiliki pengaruh. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Siti Rochsotun dengan judul “Peningkatan Hasil 
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Belajar Bahasa Indonesia Materi Membaca Dongeng 

menggunakan Startegi reading aloud di Kelas III MI Al-Hidayah 

Cepoko Gunung Pati Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pembelajaran membaca 

dongeng masih diarahkan pada ceramah dan resitasi membaca 

hal ini menjadikan siswa jenuh ketika mengikuti pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus dan termasuk penelitian 

tindakan kelas, 2 siklus dengan setiap siklus tahapannya 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, hal ini diketahui 

dari kenaikan nilai kemampuan membaca siswa pada setiap 

siklusnya, dimana pra siklus 2 siswa tuntas dengan 33,3%, pada 

siklus I menjadi 4 siswa dengan 66.7%, dan pada siklus II 5 

siswa yang tuntas dengan 83,3%.  

Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar  Bahasa Indonesia materi membaca dongeng 

menggunakan startegi Reading aloud di kelas III MI Al-Hidayah 

Cepoko Gunung Pati Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran reading aloud merupakan cara 

yang digunakan pendidik untuk mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

                                                      
14

 Siti Rochsotun, “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Materi Membaca Dongeng menggunakan Startegi Reading Aloud di Kelas 

III MI Al-Hidayah Cepoko Gunung Pati Semarang,” Skripsi, (Semarang: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Walisongo Semarang, 

2016) 
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pembelajaran yang praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang sudah ditetapkan. Penerapan metode reading aloud 

merupakan salah satu cara pendidik untuk meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik khususnya di kelas rendah 

yang dibimbing langsung oleh pendidik dengan cara guru 

membaca keras teks yang dipilih, kemudian menunjuk peserta 

didik untuk melanjutkan membaca, pendidik menghentikan 

dibagian-bagian tertetu ketika kegiatan membaca berlangsung 

untuk menekankan ide pokok yang disampaikan pada teks dan 

membenarkan pelafalan tanda baca yang benar dengan tujuan 

peserta didik mampu memahami karena dipraktekan secara 

langsung oleh pendidik. 

D. Keterbatasan Penelitiaan 

Peneliti menyadari bahwa tidak ada hal yang sempurna di 

dunia ini, begitupun dengan penelitian ini. Penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan maupun 

kesalahannya. Hal ini bukan karena faktor kesengajaan tetapi 

karena adanya kendala, hambatan serta keterbatasan-keterbatasan 

lainnya. keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti hanya 

terbatas pada satu tempat saja, yaitu MI Walisongo 

Semarang. Apabila penelitian ini dilaksanakan pada tempat 

yang lain dimungkinkan hasilnya juga dapat berbeda. 
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2. Keterbatasan sampel penelitian 

Terbatasnya populasi siswa kelas III MI Walisongo 

Semarang, menyebabkan jumlah sambel dalam penelitian ini 

juga terbatas karena hanya dilakukan satu kelompok siswa 

kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol sebagai 

pembanding, sehingga penelitian ini termasuk penelitian 

populasi, ketika pelaksanaan penelitian dengan sampel yang 

lebih besar atau dengan adanya kelas pembanding maka 

dimungkinkan akan mendapatkan hasil yang berbeda. 

3. Keterbatasan vaiabel penelitian 

Variabel depeden yang diteliti oleh peneliti hanya 

terbatas yaitu ranah keterampilan membaca siswa saja, 

sehingga tidak mengukur ranah kongnitif maupun afektifnya. 

4. Keterbatasan kemampuan dan pengetahuan 

Peneliti menyadari bahwa dalam menerapkan metode 

reading aloud dibutuhkan kemampuan yang kreatif, aktif dan 

mampu mengajak peserta didik bersemangat untuk membaca. 

Namun, kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki peneliti 

masih sangat dasar sehingga hasilnya sesuai batas 

kemampuan dan pengetahuan peneliti. 

5. Keterbatasan waktu 

Peneliti menyadari bahwasannya dalam penerapan 

metode pembelajaran memerlukan waktu yang cukup lama 

karena untuk membiasakan anak belajar pada metode 

tersebut, seperti halnya penerapan metode dengan hasil yang 
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diharapkan peserta didik mampu memiliki keterampilan 

maka perlu waktu yang cukup lama. Oleh karena itu peneliti 

menyadari jika waktu penerapan metode bisa lebih lama 

maka dimungkinkan hasilnya juga akan berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode reading aloud berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan membaca siswa kelas III MI 

Walisongo Semarang. Dibuktikan dengan hasil perolehan nilai 

pretest. Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil 

keterampilan membaca peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) menggunakan metode reading aloud yaitu 60,63 

dengan standar deviasi 9,8 dimana skor maksimum yang diperoleh 

peserta didik yaitu 75 dan skor minimum 43,75 dari keseluruhan 

nilai yang diperoleh jika dikelompokan dalam tiga kategori 

berdasarkan tabel 4.4 dapat dikategorikan bahwa sebagian besar 

keterampilan membaca peserta didik kelas III MI Walisongo 

Semarang sebelum diberikan treatment menggunakan metode 

reading aloud berada pada kategori rendah. 

Dibandingkan dengan nilai posttest hasil analisis deskriptif 

dari nilai diperoleh rata-rata hasil keterampilan membaca peserta 

didik setelah diberikan perlakuan (treatment) menggunakan 

metode reading aloud yaitu 89,49 dengan standar deviasi 9,24 

dimana skor maksimum yang diperoleh peserta didik yaitu 100 

dan skor minimum 68,75 dari keseluruhan nilai yang diperoleh 

jika dikelompokan dalam tiga kategori berdasarkan tabel 4.4 dapat 

dikategorikan bahwa sebagian besar hasil keterampilan membaca 



82 

 

peserta didik kelas III MI Walisongo setelah diberikan treatment 

dengan metode reading aloud berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan perhitungan uji analisis data yang dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test dengan taraf signifikansi 

5% dan derajat kebebasan (dk) = (n+n-2), Hasil dari pengujian 

hipotesis diperoleh thitung  = 16,6233 sementara ttabel  = 2,0106. 

Karena nilai thitung > nilai ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan membaca 

peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment). 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui 

bahwa variabel X (penerapan metode reading aloud) memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan keterampilan membaca siswa 

kelas III MI Walisongo Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka selanjutnya peneliti 

akan menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat 

bermanfaat. Adapun saran-saran yang ingin disampaikan antara 

lain: 

1. Pendidik (guru) dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya 

dilengkapi dengan metode yang kirannya membuat peserta 

didik aktif dan bersemangat belajar. 

2. Pendidik (guru) dapat menggunakan metode pembelajaran 

reading aloud sebagai salah satu alat bantu dalam proses 
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pembelajaran khusunya dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Pendidik (guru) dapat berinovasi dan berkreasi dalam 

menerapkan metode pembelajaran dengan dilengkapi media 

pembelajaran atau komponen belajar lainnya dengan tujuan 

memudahkan pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran 

tersebut. 

4. Pendidik (guru) diharapkan selalu berusaha untuk melakukan 

inovasi dalam membuat media-media yang menarik, kreatif, 

dan inovatif agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih 

berkesan dan memberikan pemahaman pada peserta didik. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT yang tak terhingga karena 

dengan rahmad dan petunjuk-Nya, skripsi ini dapat terselesaikan 

dan tersusun dengan segala keterbatasannya. Peneliti menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan tentunya 

masih banyak kekurangan maupun kelemahannya baik karena 

terbatasnya pengetahuan peneliti maupun minimnya referensi 

yang diperoleh . Peneliti menyadari bawasannya masih terdapat 

banyak kesalahan-kesalahan dalam penulisan skripsi, karena 

sejatinya manusia tidak uput dari kesalahan. Kritik dan saran yang 

membangun senantiasa peneliti harapkan demi kesempurnaan 

skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti dan bagi para pembaca pada umumnya. 

Aamiin. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

A. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah : MI Walisongo 

2. NPSN  : 111233740041 

3. Akreditas  : B 

4. Alamat  : Jl. Stasiun No. 20, Kelurahan 

Jerakah, Kecamatan Tugu, Kota Semarang. 

5. Kode Pos  : 50151 

6. Status  : Swasta 

7. Organisasi Penyelenggara : Yayasan Al-Khairat  

B. VISI 

Cerdas, Terampil, dan Berakhlakulkarimah. 

C. MISI 

1. Menumbuhkan pengetahuan,penghayatan dan pengenalan 

terhadap ajaran Al-Qur’an dan hadits sehingga menjadi 

manusia yang sholeh dan sholehah. 

2. Memberikan keteladanan para siswa dalam beribadah, 

berbicara sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan hadits. 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif 

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh sekolah. 

5. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi 

diri sehingga dapat berkembang secara optimal. 

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah. 
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Lampiran 2  

DAFTAR NAMA SISWA KELAS III MI WALISONGO 

NO NAMA 

1. Abu Bakar Sodik 

2. Al Raihan Baqir Achmad 

3. Aqilla Setyo Utami 

4. Arfan Maulana Ibrahim 

5. Aulayan Zaqia 

6. Ayesha Zahira 

7. Azkia Qotrunada Salwa 

8. Farhana Eliza Nadia Sa’adah 

9. Fariha Husna Hanifa 

10. Fritzie Zahran Adhipramana 

11. Ihabur Rohman 

12. Ilham Tsafiq Kossasih 

13. Kayla Adelia Zahroh 

14 Khusnul Aisyah 

15 Mia Cahya Ningrum 

16 Muhammad Rakha Assaid 

17 Muhammad Zidan 

18 Nova Shavana Aulia 

19 Rasya Airlangga Saputra 

20 Respati Hazel Adhimarva 

21 Riski Abdul Rosyid 

22 Sayyida Aqila Attaqiya 

23 Zahira Fairuz Ramadhani 

24 Alika Shafa Anasir 

25 Azmi Fadhil 
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Lampiran 3 

ASPEK-ASPEK YANG DINILAI DALAM TES MEMBACA 

READING ALOUD 

 

NO Aspek-aspek yang dinilai Skor 

L Ketepatan dalam pelafalan tanda 

baca yaitu titik (.), koma (,), tanda 

tanya (?), tanda seru (!) 

4 

2. Ketepatan Intonasi saat membaca 4 

3. Membaca Lancar tidak terbata-bata 4 

4. Siswa mampu menyampaikan isi 

teks bacaan 

4 

 Skor  total  16 

 

Keseluruhan hasil sesuai dengan skor yang diperoleh, dihitung dengan 

cara: 
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Lampiran 4  

KISI-KISI INSTRUMENT PENILAIAN KETERAMPILAN 

MEMBACA PERMULAAN METODE READING ALOUD 

Aspek Yang 

Dinilai 
Patokan 

Skor 

Maksimal 
Kriteria 

Ketepatan dalam 

pelafalan tanda 

baca yaitu titik (.), 

koma (,), tanda 

tanya (?), tanda seru 

(!) 

Tinggi: Tepat dalam 

melafalkan  semua 

tanda baca yaitu titik 

(.), koma (,), tanda 

tanya  (?), tanda seru 

(!), presentase 100 % 

81-100 Tinggi 

 Sedang: Tepat dalam 

melafalkan 2 atau 3 

tanda baca, presentase 

75%. 

61-80 Sedang 

 Rendah: Mampu 

membaca tanpa 

memperhatikan tanda 

baca, presentase 25% 

40-60 Rendah 

Ketepatan Intonasi 

saat Membaca 

Tinggi: Tepat dalam 

penggunaan intonasi 

baik dari tekanan, nada 

maupun perhentian 

saat membaca, 

presentase 100% 

81-100 Tinggi 

 Sedang: Tepat dalam 

penggunaan intonasi 

tekanan dan nada 

tetapi kurang 

memperhatikan tanda 

perhentian saat 

membaca, presentase 

75% 

61-80 Sedang 

 Rendah: Mampu 

membaca tetapi tidak 

memperhatikan 

intonasi dalam 

membaca, presentase 

25% 

40-60 Rendah 

Membaca Lancar Tinggi: Mampu 80-100 Tinggi 
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Aspek Yang 

Dinilai 
Patokan 

Skor 

Maksimal 
Kriteria 

tidak Terbata-bata membaca dengan 

lancar tanpa terbata-

bata, presentase 100% 

 Sedang: Mampu 

membaca tetapi masih 

terbata-bata dan ragu 

dalam melafalkan 

kalimat, presentase 

75% 

61-80 Sedang 

 

 Rendah: Bisa 

membaca tetapi masih 

mengeja, presentase 

25% 

40-60 Rendah 

Siswa Mampu 

Manyampaikan Isi 

Teks Bacaan 

 

Tinggi: Mampu 

meyampaikan 4 ide 

pokok sesuai teks 

bacaan dengan benar, 

presentase 100% 

81-100 Tinggi 

 

 Sedang: Mampu 

menyampaikan 2 atau 

3 ide pokok sesuai teks 

bacaan dengan benar, 

presentase 75%  

61-80 Sedang 

 Rendah: Belum 

mampu 

menyampaikan ide 

pokok sesuai teks 

bacaan, presentase 

25% 

40-60 Rendah 
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Lampiran 5 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN TES MEMBACA 

NO Aspek Yang Dinilai Skor Kriteria 

1. Ketepatan dalam 

pelafalan tanda baca 

yaitu titik (.), koma 

(,), tanda tanya (?), 

tanda seru (!) 

4 

 

Tepat dalam melafalkan  

semua tanda baca yaitu 

titik (.), koma (,), tanda 

tanya  (?), tanda seru (!), 

presentase  

100 %. 

  3 Tepat dalam melafalkan 3 

tanda baca, presentase 

75% 

  2 Tepat dalam melafalkan 2 

tanda baca, presentase 

50% 

  1 Mampu membaca tanpa 

memperhatikan tanda 

baca, presentase 25% 

2. Ketepatan Intonasi 

saat membaca 

4 Tepat dalam penggunaan 

intonasi baik dari tekanan, 

nada maupun perhentian 

saat membaca, presentase 

100% 

  3 Tepat dalam penggunaan 

intonasi tekanan tetapi 

kurang memperhatikan 

nada dan perhentian saat 

membaca, presentase 75% 

  2 Tepat dalam penggunaan 

intonasi nada tetapi tidak 

memperhatikan tekanan 

dan perhentian saat 

membaca, presentase 50% 

  1 Mampu membaca tetapi 

tidak memperhatikan 

intonasi dalam membaca, 
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NO Aspek Yang Dinilai Skor Kriteria 

presentase 25% 

3. Membaca Lancar 

tidak terbata-bata 

4 Mampu membaca dengan 

lancar tanpa terbata-bata, 

presentase 100% 

 

 

 3 Mampu membaca tetapi 

masih terbata-bata dalam 

melafalkan kalimat, 

presentase 75% 

  2 Mampu membaca tetapi 

masih ragu dalam 

melafalkan kalimat, 

presentase 50% 

  1 Bisa membaca tetapi 

masih mengeja, 

presentase 25% 

4. Siswa mampu 

menyampaikan isi 

teks bacaan 

4 Mampu menyampaikan 4 

ide pokok sesuai teks 

bacaan dengan benar, 

presentase 100% 

  3 Mampu meyampaikan 3 

ide pokok sesuai teks 

bacaan dengan benar, 

presentase 75% 

 

 

 2 Mampu menyampaiakan 

2 ide pokok sesuai teks 

bacaan dengan benar, 

presentase 50 % 

  1 Belum mampu 

menyampaikan ide pokok 

sesuai teks bacaan, 

presentase 25% 
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Lampiran 6 

LEMBAR HASIL PENILAIAN TES PRESTEST MEMBACA 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : 3/2 

Tema 6   : Energi dan Perubahannya 

Subtema 1  : Sumber Energi 

Kompetensi Dasar   : 3.2 Menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi yang disajikan   dalam 

bentuk lisan, tulis, visual dan eksplorasi 

lingkungan. 

   4.2 Menyajikan hasil penggalian informasi 

tentang konsep sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif 
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Lampiran 7 

LEMBAR HASIL PENILAIAN TES POSTTEST MEMBACA 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : 3/2 

Tema 6   : Energi dan Perubahannya 

Subtema 1  : Sumber Energi 

Kompetensi Dasar   : 3.2 Menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi yang disajikan   dalam 

bentuk lisan, tulis, visual dan eksplorasi 

lingkungan. 

   4.2 Menyajikan hasil penggalian informasi 

tentang konsep sumber dan bentuk energi 

dalam bentuk tulis dan visual 

menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif 
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  Lampiran 8 Nilai Pretest Peserta Didik Isi dari Teks Bacaan 

 

 

 

  Lampiran 9 

Nilai Posttest Peserta Didik Isi dari Teks Bacaan 
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Lampiran 10 RPP 
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Lampiran 11 RPP 
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  Lampiran 12 RPP
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113 
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Lampiran 13 RPP 
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 Lampiran 14  

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL 

 

 

 

  



119 

 

  Lampiran 15  

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL 
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Lampiran 16  

UJI PAIRED SAMPEL T-TEST 
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 Lampiran 17 

TABEL NILAI KRITIS UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV 
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Lampiran 18 

TABEL DISTRIBUSI T 
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Lampiran 19 

SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING 
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 Lampiran 20 

SURAT IZIN RISET 
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 Lampiran 21 

SURAT BEBAS KULIAH 

 

 



126 

 

Lampiran 22 

SURAT KETERANGAN RISET 
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  Lampiran 23 

 

FOTO PENGAMBILAN TEST PRETEST 

 

 

   

 

 

 

    Membagikan Teks Bacaan      Menjelaskan Tentang Reading Aloud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Memberikan Contoh Membaca dengan Metode Reading Aloud 

 

 

 

 

 

 

 

  Peserta Didik Praktek Membaca dengan metode Reading Aloud 
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  Lampiran 24 

FOTO PENGAMBILAN TEST POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Praktek Membaca Reading Aloud dengan Berkelompok 

 

 

 

 

 

  

 

Foto Setelah Selesai Praktek Membaca Reading Aloud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Wali Kelas III MI Walisongo Semarang 
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Lampiran 25 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama  : Impronah 

Tempat, Tgl lahir : Batang, 10 Oktober 2000 

Alamat                    : Desa Ujungnegoro, RT.03/RW.01, 

    Kec. Kandeman Kab. Batang 

No. HP  : 08882548966 

Email  : Impronah1020@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. MI Al Ikhsan Ujungnegoro 1 Kademan Batang 

2. SMP 2 Kandeman Batang 

3. MA Nurul Huda Mangkangkulon Tugu Kota Semarang 

Pendidikan Non-Formal 

1. Madrasah Diniyah Al Ikhsan Ujungnegoro 1 Kandeman 

Batang 

2. Pondok Pesantren Al Ishlah Mangkangkulon Tugu Kota 

Semarang 

3. Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang 

 

 

 

Semarang, 20 Mei 2022 

 

 

 

Impronah 

NIM. 1803096036 

mailto:Impronah1020@gmail.com

